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Hidup ini seperti Boomerang,  

kita akan menerima kembali apa yang kita lempar. 
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menyesali akan keputusan itu. 
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ABSTRAK 

Ana Sofia. 2018, SKRIPSI. Judul: “Analisis Perlakuan Akuntansi untuk Biaya 

Situs Web di PT Selecta Kota Batu Jawa Timur”. 

Pembimbing : Niken Nindya Hapsari, SE., M.SA., Ak., CA, MAPPI (Cert) 

Kata Kunci : Akuntansi, Biaya Situs Web, Aset Tak Berwujud 

 

Situs web merupakan salah satu media perusahaan dalam menyampaikan 

informasi secara online. Menurut ISAK 14 Biaya Situs Web, biaya situs web 

dapat diakui sebagai aset tak berwujud apabila memenuhi persyaratan pengakuan 

pengembangan yang disyaratkan dalam PSAK 19 Aset Tak Berwujud. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis perlakuan akuntansi 

untuk biaya situs web.  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus disiplin komparatif. Subyek penelitian ada satu orang, bagian 

akuntansi. Data dikumpulkan dengan cara wawancara dan dokumentasi. Analisis 

data digunakan yakni, mengolah dan mempersiapkan data, membaca keseluruhan 

data, menganalisis lebih detail dengan meng-coding data, mendeskripsikan tema 

dan disajikan kembali dalam narasi, serta menginterpretasi atau memaknai data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perlakuan akuntansi untuk 

biaya situs web pada PT Selecta belum sepenuhnya menerapkan ISAK 14 tentang 

biaya situs web. Pada tahap perencanaan dan pengembangan konten, PT Selecta 

sudah menerapkan ISAK 14 tentang biaya situs web, namun dalam tahap 

pengembangan aplikasi dan infrastruktur, desain grafis, serta pengoperasian 

belum sesuai dengan ISAK 14 biaya situs web. PT Selecta mengakui situs web 

sebagai fasilitas penunjang karena PT Selecta merupakan perusahaan jasa, namun 

karena dihasilkan oleh kegiatan pengembangan secara internal oleh perusahaan 

maka seharusnya situs web diakui sebagai aset tak berwujud. 
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ABSTRACT 
 

Ana Sofia. 2018, Thesis. Title: "An Analysis of Accounting Treatment for Website 

Cost at PT. Selecta Batu City of East Java". 

Supervisor: Niken Nindya Hapsari, SE., M.SA., Ak., CA, MAPPI (Cert) 

Keywords: Accounting, Website Cost, Intangible Assets 

 

Website is one of the company media in delivering online information. 

According to ISAK 14 of Website cost, the cost of the website may be recognized 

as an intangible asset if it meets the development recognition requirements that 

have been required in PSAK 19 of Intangible Assets. The purposes of the research 

are to describe and analyze the accounting treatment for website costs. 

The research is a qualitative descriptive research with comparative 

discipline case study approach. Subject of research is one subject, accounting 

department. Data were collected by interview and documentation. Data analysis 

was used in processing and preparing data, reading the entire data, analyzing 

more detail by coding data, describing the theme and presented back in the 

narrative, and interpreting the data. 

The results showed that in accounting treatment for website cost at PT 

Selecta has not fully implemented ISAK 14 about website cost. At the content 

planning and development stage, PT Selecta has implemented ISAK 14 on website 

costs, but in the application development and infrastructure, graphic design, and 

operation stage are not yet compatible with ISAK 14 of website cost. PT Selecta 

has recognized the website as a supporting facility because PT Selecta is a service 

company, then the website should be recognized as an intangible asset because it 

is generated by internal development activities by the company  
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 ملخص البحث
فى  ترونيالعنوان: "تحليل معالجة المحاسبية لتكلفة الموقع الإلك ، البحث الجامعي. 8102أنا صوفيا. 

 "جاوة شرق باتو مدينة شركة سيلكتا
 الاشراف: نيكين نينديا هفسارى، الماجستيرة

 الكلمات الرئيسية: المحاسبة ، تكلفة الموقع الإلكتروني ، الأصول غير الملموسة
وقع الإلكتروني هو وادد م  وسيلة الرركات ي  تددم  المعلومات بر  الإنترن.. وفداا الم

( لرسوم الموقع الإلكتروني ، تكلفتة هو كأصل غير  ISAK)01لتفسير معايير المحاسبة المالية 
 01ملموس إذا كان يفي بمتطلبات الابتراف بالتطوير المطلوبة ي  بيان معايير المحاسبة المالية 

(PSAK)  ب  الأصول غير الملموسة. الغرض م  هذا البحث هو لوصف وتحليل معالجة المحاسبية
 لتكلفة الموقع الإلكتروني

هذا البحث هو بحث وصفي نوبي مع نهج دراسة دالة الانضباط المدارن. موضوع البحث 
تحليل  هو شخص وادد ، قسم المحاسبة. جمع. البيانات ب  طريق المدابلة والوثائق. استخدم

البيانات، وهي معالجة البيانات وإبدادها ، وقراءة البيانات بالكامل ، وتحليل منفصلا ب  طريق 
 .ترفير البيانات، ووصف الموضوع وبرضها لمرة اخرى فى السردية، وتفسير البيانات

لم  دل. نتائج البحث أن ي  المعالجة المحاسبية لتكلفة الموقع الإلكتروني فى شركة سيلكتا
دول تكلفة موقع الإلكتروني. ي  مردلة تخطيط 01معايير المحاسبة المالية  نفذ بركل كامل بلىت

بلى تكاليف الموقع الإلكتروني، ولك  ي  تطوير التطبيدات والبنية  وتطويره، طبد. شركة سيلكتا
ب  تكلفة 01التحتية والتصميم الغرافيكي ومردلة الترغيل ليس. متوافدة مع معايير المحاسبة المالية 

كمرفق دابم لأنها هي شركة خدمات ، ولك  تحصل  شركة سيلكتا موقع الإلكتروني. تعترف
 بأنرطة التطوير الداخلية بالرركة ، فيجب ان يعترف بموقع الإلكتروني كأصل غير الملموسة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

      Setiap tahun perusahaan menghasilkan laporan keuangan. Laporan keuangan 

yang baik adalah laporan keuangan yang bermanfaat bagi para pembacanya. 

Dikatakan bermanfaat karena laporan tersebut memuat informasi kualitatif yang 

harus memenuhi beberapa kriteria, diantaranya dapat dipahami, relevan, material, 

keandalan, substansi mengungguli bentuk, pertimbangan sehat, kelengkapan, 

dapat dibandingkan, tepat waktu, dan keseimbangan antara biaya dan manfaat. 

Oleh karena itu dalam penyusunannya, perusahaan memerlukan standar yang 

mengatur dalam perlakuan setiap akun didalamnya. Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) merupakan sebuah dasar bagi penyajian laporan keuangan. 

Terdapat setidaknya empat perlakuan akuntansi bagi setiap akun yang diatur 

dalam PSAK, diantaranya pengakuan, pengukuran, pengukuran setelah pengakuan, 

dan penyajian.  

      Internet merupakan bagian terpenting dari kehidupan masyarakat untuk 

mempermudah dalam memperoleh informasi. Informasi yang didapatkan oleh 

masyarakat salah satunya diperoleh dari website-website yang selalu up to date 

sehingga pengguna internet hanya perlu duduk manis dan memantau tanpa perlu 

bersusah-susah datang untuk mendapatkan informasi.  

      Perkembangan informasi di internet juga diikuti oleh perusahaan yang ada di 

Indonesia. Perusahaan membuka website resmi dengan tujuan untuk
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memperkenalkan perusahaan mereka sehingga dikenal oleh publik luas serta 

memberikan informasi-informasi mengenai perusahaan, seperti program CSR 

perusahaan, informasi lowongan kerja, acara yang diselenggarakan oleh 

perusahaan dan lain sebagainya. Adanya situs web tersebut juga memudahkan 

bagi pihak ekternal perusahaan dalam mendapatkan informasi, sebagai contoh 

bagi investor yang hendak menanamkan modal di perusahaan ataupun bagi 

karyawan atau calon karyawan, bagi pemerintah, bagi bank dan lain sebagainya. 

      Seringkali dapat kita temukan website yang dibuat oleh perusahaan 

terbengkalai begitu saja dan jarang di update, sehingga berimbas pada jumlah 

pengunjung website perusahaan yang menurun. Padahal apabila dapat 

mengoperasikan website tersebut dengan benar maka dapat mendatangkan 

pendapatan bagi perusahaan. Selain itu, website juga dapat mendatangkan 

keuntungan lainnya bagi perusahaan. Menurut ISAK (Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan) Nomor 14 tentang biaya situs web, biaya atas website dapat 

diakui sebagai aset tidak berwujud apabila memenuhi persyaratan pengakuan 

pengembangan seperti yang disyaratkan oleh PSAK 19 tentang aset tidak 

berwujud. Terutama kriteria mengenai kemampuan situs web menghasilkan 

manfaat ekonomis di masa depan. 

      Aset tidak berwujud yang dimaksud dalam PSAK 19 adalah aset non moneter 

yang dapat diidentifikasi tanpa wujud fisik. Dikatakan sebagai aset dikarenakan 

adanya kontrol perusahaan atas aset tidak berwujud tersebut. Kontrol perusahaan 

yang dimaksud yakni jika aset tidak berwujud tersebut memberikan keuntungan 
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ekonomis di masa depan bagi perusahaan serta dapat membatasi akses pihak lain 

dalam memperoleh manfaat ekonomis atas aset tidak berwujud tersebut.  

      Situs web yang timbul dari pengembangan diakui sebagai aset tidak berwujud 

jika dan hanya jika memenuhi persyaratan umum dalam PSAK 19 paragraf 21 

yakni adanya kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomik 

masa depan dari aset tersebut dan biaya perolehan aset tersebut dapat diukur 

secara andal. (IAI, 2017: 19.5) 

      PSAK 19 paragraf 57 menjelaskan aset tak berwujud yang timbul dari 

pengembangan (atau dari tahap pengembangan pada proyek internal) diakui jika 

entitas bisa menunjukkan adanya kelayakan teknis penyelesaian, intensi, dan 

kemampuan aset tersebut sehingga aset dapat digunakan atau dijual, bagaimana 

aset tak berwujud akan menghasilkan kemungkinan besar manfaat ekonomik 

masa depan, tersedianya kecukupan sumber daya teknis, keuangan, dan sumber 

daya lain untuk menyelesaikan pengembangan aset tak berwujud dan 

menggunakan atau menjual aset tak berwujud tersebut, serta kemampuan untuk 

mengukur secara andal pengeluaran yang dapat diatribusikan terhadap aset tak 

berwujud selama pengembangannya. PSAK 19 juga menjelaskan apabila 

pengeluaran-pengeluaran tersebut tidak dapat memenuhi persyaratan seperti yang 

sudah dijelaskan sebelumnya, maka semua pengeluaran pada pengembangan situs 

web diakui sebagai beban pada saaat terjadinya.  

      Berdasarkan penelitan yang telah dilakukan oleh Mawikere dan Tinagon 

(2016) serta penelitian yang dilakukan oleh Pangerapan (2013) keduanya 
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menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi baik pada PT Bunaken Surya Wisata 

Tour and Travel maupun pada PT Bank Sulut (persero) Manado terhadap 

pengeluaran-pengeluaran yang terjadi untuk situs web belum sesuai sepenuhnya 

dengan ISAK 14 tentang Biaya Situs Web dikarenakan mengakui seluruh 

pengeluaran situs webnya sebagai beban. Selain itu, website pada PT Bunaken 

Surya Wisata Tour and Travel dan PT Bank Sulut (Persero) Manado tidak bisa 

dikategorikan sebagai aset tidak berwujud.  

      Kota Batu merupakan salah satu kota dengan jumlah kunjungan wisatawan 

terbesar di Jawa Timur. Obyek wisata Kota Batu beragam, mulai dari sejarah, 

pendidikan, hingga kawasan alam. Dilansir dari malangtimes.com tahun 2017 lalu 

merupakan musim panen wisatawan bagi Kota Batu, dengan jumlah tercatat 4,7 

juta wisatawan dari target yang ditetapkan 4,2 juta wisatawan (Rischa, 2018). 

      Salah satu tempat wisata yang dikunjungi wisatawan paling banyak adalah 

Selecta. Selecta merupakan taman wisata tertua yang ada di Kota Batu yang 

dikembangkan Pemerintah Kota Batu untuk semakin meningkatkan lahan terbuka 

hijau di Kota Batu. Menurut Data Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batu 

dalam BPS Kota Batu (2018) menunjukkan bahwa 1,07 juta wisatawan datang ke 

Selecta dengan rata-rata 89.760 wisatawan per bulannya.  

      Hal tersebutlah yang melatarbelakangi keingintahuan peneliti terhadap 

perlakuan biaya situs web yang ada dalam perusahaan, sehingga peneliti berniat 

melakukan penelitian skripsi yang berjudul Analisis Perlakuan Akuntansi untuk 

Biaya Situs Web di PT Selecta Kota Batu Jawa Timur. 



5 

 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah adalah bagaimana 

perlakuan akuntansi untuk biaya situs web pada PT Selecta Kota Batu Jawa 

Timur?  

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan perlakuan akuntansi untuk biaya situs web 

pada PT Selecta Kota Batu Jawa Timur. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, sekurang-

kurangnya dapat berguna sebagai sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia 

pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

A. Bagi Peneliti 

      Peneliti dapat memberikan informasi mengenai perlakuan akuntansi untuk 

biaya situs web pada perusahaan, apakah kenyataan yang ada di lapangan sudah 
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sesuai dengan teori yang disampaikan pada ISAK No. 14 tentang biaya situs 

website dan PSAK No. 19 tentang aset tidak berwujud. 

B. Bagi Perusahan 

      Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam perlakuan akuntansi 

biaya situs web pada perusahaan. 

C. Bagi Institusi Pendidikan (Program Studi Akuntansi) 

      Diharapkan akan memperjelas pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi yang 

salah satunya adalah dibidang penelitian sebagai sarana pendidikan, dan dapat 

digunakan sebagai referensi untuk penelitian berikutnya. 

D. Bagi Ilmu Pengetahuan 

      Menambah referensi dan wawasan mengenai perlakuan biaya situs web 

menurut ISAK No 14 tentang biaya situs web versus PSAK 19 tentang aset tidak 

berwujud. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1.  

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

No 

Nama,Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

atau Fokus 

Penelitian 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1. Mawikere dan 

Tinangon, 

2016, Analisis 

Penerapan 

ISAK No 14 

Tahun 2010 

tentang Aset 

Tidak 

berwujud 

Biaya Web-

site pada PT 

Bunaken 

Surya Wisata 

Tour and 

Travel 

Perlakuan 

akuntansi 

terhadap 

pengeluaran 

yang terjadi 

untuk website 

menurut 

ISAK 14 pada 

PT Bunaken 

Surya Wisata 

Tour and 

Travel 

Kualitatif, 

Analisis 

Deskriptif 

PT Bunaken Surya Wisata 

Tour and Travel mengakui 

seluruh pengeluaran untuk 

web-sitenya sebagai beban, 

ISAK 14 menjelaskan bahwa 

pengeluaran yang terjadi untuk 

website perusahaan ada yang 

diakui sebagai beban dan ada 

yang bisa diakui sebagai aset 

tidak berwujud.  

Situs web PT Bunaken Surya 

Wisata Tour and Travel tidak 

memenuhi kriteria pengakuan 

pengembangan aset tak 

berwujud. 

2. Pangerapan, 

2013, Analisis 

Perlakuan 

Akuntansi 

untuk Website 

pada PT Bank 

Sulut 

(Persero) 

Manado. 

Perlakuan 

akuntansi 

untuk 

pengeluaran 

pembuatan 

website dan 

apakah secara 

internal 

website dapat 

menghasilkan 

aset tidak 

berwujud. 

Kualitatif, 

Analisis 

Deskriptif  

Bank Sulut mengakui seluruh 

pengeluaran untuk website 

sebagai beban sedangkan 

dalam ISAK 14 menjelaskan 

bahwa pengeluaran yang 

terjadi untuk website per-

usahaan ada yang diakui 

sebagai beban dan ada yang 

bisa diakui sebagai aset tidak 

berwujud. Pada bank Sulut 

website tidak bisa 

dikategorikan sebagai aset 

tidak berwujud. 
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Tabel 2.1.  

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu (lanjutan) 

No 

Nama,Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

atau Fokus 

Penelitian 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

3. Tyastri dan 

Fatima, 2013, 

Value 

Relevance 

Aset tidak 

berwujud dan 

Goodwill 

Setelah 

Penerapan 

PSAK 19 

(Revisi 2010) 

Pengaruh 

variabel X1 

penerapan 

PSAK 19 

(revisi 2010) 

teradap  

variabel Y1 

nilai relevansi 

aset tak 

berwujud 

yang dapat 

diidentifikasi 

dan variabel 

Y2 goodwill 

dan pengaruh 

variabel X2 

tata kelola 

perusahaan 

terhadap 

variabel Y1 

nilai relevansi 

aset tak 

berwujud 

yang dapat 

diidentifikasi 

dan variabel 

Y2 goodwill. 

Kuantitatif, 

Model 

Feltham 

and Ohlson 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai aset tidak 

berwujud yang dapat 

diidentifikasikan memiliki 

relevansi nilai dalam men-

jelaskan nilai pasar saham 

perusahaan. Sedangkan untuk 

goodwill dibuktikan bahwa 

pelaporan goodwill memiliki 

nilai yang relevan terhadap 

harga pasar saham perusahaan 

namun bernilai negatif.  

Pengujian kedua dilakukan 

untuk menguji nilai relevansi 

aset tak berwujud dan goodwill 

setelah penerapan PSAK 19 

(revisi 2010). Hasil 

menunjukkan bahwa nilai aset 

tak ber-wujud yang dapat 

diidentifikasikan setelah 

penerapan PSAK 19 (revisi 

2010) memiliki nilai relevansi 

terhadap harga pasar saham 

perusahaan, begitupula dengan 

goodwill. Setelah penerapan 

PSAK 19 (revisi 2010). Pada 

perusahaan dengan tata kelola 

yang baik, nilai aset tak ber-

wujud yang dapat diidentifikasi 

dan goodwill mengalami 

penurunan relevansi nilai. 

Sedangkan pada perusahaan 

dengan tata kelola yang buruk, 

infor-masi aset tak ber-wujud 

yang dapat diidentifikasikan 

dan goodwill tidak mem-

pengaruhi investor dalam 

pengambilan keputusan   
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Tabel 2.1.  

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu (lanjutan) 

No 

Nama,Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

atau Fokus 

Penelitian 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

4. Soraya, 2013, 

Pengaruh 

Nilai Aset 

Tidak Berwu-

jud dan Pe-

nelitian dan 

Pengembang-

an terhadap 

Nilai Pasar 

Perusahaan. 

(Studi Em-

piris pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

tahun 2009-

2010) 

Pengaruh 

Variabel X1  

nilai aset 

tidak berwu-

jud (INTAV), 

Variabel X2 

penelitian & 

pengembang-

an (RnD) 

terhadap 

variabel Y 

nilai pasar 

perusahaan 

(CMV) 

Kuantitatif, 

Analisis 

regresi 

berganda 

dan uji 

beda t-test. 

Hasil penelitian menunjuk-kan 

bahwa nilai aset tidak ber-

wujud dan RnD berpengaruh 

positif dan signifikan ter-hadap 

nilai pasar perusahaan (CMV) 

dan Nilai aset tidak berwujud 

pada tahun 2009 dan 2010 

berbeda. 

5. Angeline dan 

Ariyanto, 

2012, Analisis 

Penyajian 

Pengungkapan 

Aset Tidak 

Berwujud 

menurut 

PSAK 19 

(Revisi 2010) 

/ IAS 38 yang 

Terdaftar 

dalam Indeks 

LQ 45 dan 

Strait Times. 

Menjabarkan 

mengenai 

analisi 

penerapan 

standar 

akuntansi 

untuk aset 

tidak 

berwujud 

pada 

perusahaan 

yang berada 

di Indonesia 

dan 

Singapura. 

Kualitatif, 

Studi 

Pustaka. 

Perbandingan implementasi 

atas kriteria yang telah 

ditetapkan untuk aset tidak 

lancar pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Singapura secara keseluruhan 

telah melakukan penyajian 

komponen bagian dari PSAK 

19 secara lebih tepat 

dibandingkan dengan 

perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Semua 

perusahaan yang menjadi 

obyek dalam penelitian telah 

memenuhi minimal 3 dari 8 

kriteria yang telah 

diungkapkan.  
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Tabel 2.1.  

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu (lanjutan) 

No 

Nama, 

Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

atau Fokus 

Penelitian 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

6. Rachmawati, 

2011, 

Pengaruh 

Aktiva Tetap 

Tak 

Berwujud 

(Intangible 

Asset) 

terhadap 

Financial 

Distress 

(Studi pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

2007-2010) 

Pengaruh 

aktiva tetap 

tidak 

berwujud 

terhadap 

financial 

distress pada 

perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

dari tahun 

2007-2010 

dengan 

jumlah 

observasi 

sebanyak 532 

perusahaan 

manufaktur 

(134 

perusahaan 

tahun 2007, 

135 

perusahaan 

tahun 2008, 

131 

perusahaan 

tahun 2009, 

132 

perusahaan 

tahun 2010). 

Kuantitatif, 

Statisktik 

Altman Z-

Score. 

Perusahaan yang tidak 

memiliki intangible asset 

memiliki nilai z-score yang 

lebih kecil daripada peru-

sahaan yang memiliki 

intangible assets dapat 

diambil kesimpulan bahwa 

variabel bebas yang 

dianalisis berpengaruh pada 

variabel terikat. Sehingga 

dapat diambil kesimpulan 

bahwa intangible asset 

berpengaruh pada financial 

distress dengan metode 

pengukuran Alman Z-score 

sebagai pengukur-nya. 

Dimana dapat dilihat bahwa 

peru-sahaan yang tidak 

memiliki intangible assets 

memiliki nilai z-score yang 

lebih kecil daripada peru-

sahaan yang me-miliki 

intangible assets. 
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Tabel 2.1.  

Hasil-hasil Penelitian Terdahulu (lanjutan) 

No 

Nama,Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

atau Fokus 

Penelitian 

Metode/ 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

7. Mates, 

Socoliuc, dan 

Hlaciuc, 2009, 

Accounting 

Treatment of 

Web Design 

According to 

International 

Standards of 

Financial 

Reporting 

IAS/IFRS an 

International 

and National 

Approach 

Menjabarkan 

mengenai 

perkembangan 

internet yang 

diikuti entitas 

dengan 

membuka 

situs web dan 

perlakuan 

akuntansi 

yang 

berhubungan 

dengan 

perawatan 

situs web. 

Kualitatif, 

Studi 

Pustaka 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa entitas ekonomi sering 

menghabiskan sumber daya 

mereka untuk menarik hutang 

akuisisi, pengembangan, 

pemeliharaan atau sumber 

daya ekspansi aset tidak 

berwujud seperti merancang 

dan menerapkan proses dan 

sistem, termasuk diantaranya 

merupakan situs web. Karena 

dapat diakui dan dihargai 

dalam entitas akuntansi harus 

memenuhi definisi aset 

berwujud dan karakter yang 

dapat diidentifikasi, kontrol 

atas sumber daya dan 

keberadaan masa ekonomis. 

8. Bostan, 

Mates, Grosu, 

dan Iancu, 

2009, 

Alternate 

Method of 

Evaluation for 

Websites 

Concordant to 

IAS/IFRS 

Standards. 

Menjabarkan 

mengenai 

evaluasi 

perlakuan 

akuntansi 

untuk website 

di Roma 

berdasarkan 

IAS/IFRS. 

Kualitatif, 

Evaluasi. 

Roma belum mempunyai 

aturan/standar resmi yang 

mengatur tentang perlakuan 

akuntansi untuk website 

sehingga entitas mengakuinya 

sebagai beban. 

Sumber Tabel : Skripsi dan jurnal-jurnal penelitian terdahulu 

      Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawikere dan 

Tinangon (2016) serta Pangerapan (2013) adalah melakukan penelitian terhadap 

topik yang sama yaitu perlakuan akuntansi untuk situs web, sedangkan 

perbedaaannya terletak pada obyek penelitian. Persamaan penelitian ini dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Tryastri dan Fatima (2013), Soraya (2013) serta 

Rachmawati (2011) terletak pada PSAK 19 tentang aset tak berwujud, sedangkan 

perbedaannya terletak pada metode penelitian dan analisis yang digunakan.  

      Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Angeline dan 

Ariyanto terletak pada PSAK tentang Aset tak berwujud serta metode penelitian 

yang digunakan. Perbedaannya terletak pada metode analisis yang digunakan 

yaitu dengan menggunakan studi pustaka, sedangkan penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif.  

      Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Mates, 

Socoliuc, dan Hlaciuc (2009) serta yang dilakukan oleh Bostan, Mates, Grosu dan 

Iancu (2009) terletak pada topik penelitian yakni mengenai situs web. 

Perbedaannya terletak pada obyek penelitian dan metode analisis yang digunakan. 

2.2. Kajian Teoritis 

2.2.1. Pengertian Akuntansi  

      Menurut Kartikahadi (2012:3) akuntansi adalah suatu sistem informasi 

keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang 

relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan.  

      Accounting Principles Board dan American Institute of Certified Public 

Accountants (1970:40) dalam Kartikahadi (2012:3) mengungkapkan definisi 

akuntansi sebagai berikut. 
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“Accounting is a service activity, is to provide quantitative information, 

primary financial in nature, about economic entities that is intended to be 

useful in making economic decisions, in making reasoned choices among 

alternative course of action.” 

      Jadi dapat ditarik kesimpulan menurut APB dan AICPA akuntansi adalah 

sebuah aktivitas pelayanan berupa informasi kuantitatif terutama keuangan dari 

suatu entitas ekonomi yang digunakan sebagai tindakan pengambilan keputusan. 

Menurut Martani (2012:4) pengertian akuntansi terdiri atas empat hal penting, 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Input (masukan) akuntansi adalah transaksi yaitu peristiwa bisnis yang 

bersifat keuangan. Suatu transaksi dapat dicatat dan dibukukan ketika ada 

bukti yang menyertainya. Tanpa adanya bukti yang otentik, maka suatu 

transaksi tidak dapat dicatat dan dibukukan oleh akuntansi. 

2. Proses, merupakan serangkaian kegiatan untuk merangkum transaksi menjadi 

laporan. Kegiatan tersebut terdiri dari proses identifikasi apakah kejadian 

merupakan transaksi,  pencatatan transaksi, penggolongan transaksi, dan 

pengikhisaran transaksi menjadi laporan keuangan. Kejadian dalam suatu 

entitas harus diidentifikasi apakah merupakan transaksi atau bukan. Jika 

kejadian tersebut merupakan transaksi, maka perlu diidentifikasi pengaruh 

transaksi terhadap posisi keuangan. Setelah diidentifikasi, transaksi tersebut 

dicatat dalam jurnal. Jurnal adalah suatu pernyataan yang menunjukkan akun 

apa yang didebit dan dikredit serta jumlahnya. Dalam era teknologi komputer 

dan informasi, proses penjurnalan tidak dilakukan secara manual namun 

diintegrasikan dalam proses bisnis sehingga dapat dilakukan dengan 
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komputer. Saat nasabah mengambil uang dari ATM sebenarnya telah terjadi 

pencatatan transaksi dengan mendebit utang tabungan dan kredit kas. 

Transaksi setelah dijurnal kemudian digolongkan sesuai dengan jenis akun, 

dalam akuntansi proses ini disebut dengan posting. Dengan proses ini saldo 

akun akan mencerminkan kondisi keuangan terkini, misalnya kas akan 

menunjukkan saldo kas terkini. Setiap akhir periode pelaporan, catatan dalam 

jurnal yang telah diposting dalam akun akan diringkaskan dalam bentuk 

laporan keuangan. Pada saat laporan keuangan tersebut disusun, basis yang 

digunakan untuk mencatat adalah basis akrual sehingga perlu jurnal 

penyesuaian pada akhir periode pelaporan. 

3. Output (keluaran) akuntansi adalah informasi keuangan dalam bentuk laporan 

keuangan. Laporan keuangan yang dihasilkan dari proses akuntansi menurut 

Standar Akuntansi Keuangan adalah Laporan Posisi Keuangan (Neraca), 

Laporan Laba Rugi Komprehensif, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan 

Arus Kas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Kelima laporan tersebut pada 

saat disusun, disajikan, dan pengungkapannya harus sesuai dengan standar 

akuntansi yang digunakan. 

4. Pengguna informasi keuangan adalah pihak yang memakai laporan keuangan 

untuk pengambilan keputusan. Pengguna informasi akuntansi terdiri dari dua 

yaitu pihak internal dan eksternal. Pengguna informasi keuangan dari pihak 

internal berasal dari dalam entitas (biasanya manajemen dan karyawan), 



15 

 

 

 

sedangkan pengguna eksternal adalah pelanggan, kreditor, pemasok 

(supplier), public interest group, dan badan pemerintah. 

      Kieso, et al (2016:4) mengungkapkan bahwa akuntansi merupakan bahasa 

bisnis yang universal. Seorang ekonom dan politikus ternama menyatakan bahwa 

inovasi yang paling penting dalam membentuk pasar modal adalah pengembangan 

prinsip-prinsip akuntansi yang baik. Karakteristik akuntansi adalah (1) identifikasi, 

pengukuran dan komunikasi informasi mengenai (2) entitas kepada (3) pihak yang 

berkepentingan. 

      Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

akuntansi merupakan proses untuk menghasilkan informasi keuangan yang 

digunakan sebagai alat untuk mengambil keputusan baik untuk pihak internal 

perusahaan maupun eksternal perusahaan. 

      Pada dasarnya akuntansi merupakan kegiatan mencatat, menganalisis, 

menyajikan, dan menafsirkan data keuangan. Akuntansi sebagai alat bantu 

manajemen dapat memberikan informasi tentang kondisi keuangan dan hasil 

operasi perusahaan. Karena fungsi utama sebagai pencatatan inilah, banyak 

ekonomi muslim merujuk Al Qur’an surah Al Baqarah ayat 282 sebagai landasan 

akuntansi syariah. (Suwiknyo, 2010:2) 

تُمْ بِدَيٍْ  إِلٰأ أَجَلٍ مُّسَمًّى فاَكْتُ بُ وْ  يَ ُّهَا الَّذِيَْ  اأمَنُ وْا إِذَا تَدَايَ ن ْ نَكُمْ كَاتِبٌ بِالْعَدْلِ  يٰأ  وَلَا يََْٰ   هُُۗ وَلْيَكْتُبْ ب َّي ْ

ُ فَ لْيَكْتُبْْۚ وَلْيُمْلِلِ الَّذِيْ بَلَيْهِ  َْْقُّ كَاتِبٌ أَنْ يَّكْتُبَ كَمَا بَلَّمَهُ اللّأٰ َ رَبَّه  ا  مِنْهُ  سْ يَ بْخَ  وَلَا ٗ  وَلْيَ تَّقِ اللّأٰ
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ئااُۗ  َْْقُّ  بَلَيْهِ  الَّذِيْ  كَانَ  فإَِنْ  شَي ْ فاا أَوْ  سَفِي ْهاا ا لَّ  أَنْ  يْعُ يَسْتَطِ  لَا  أَوْ  ضَعِي ْ  لْعَدْلُِۗ باِ ٗ  وَليُِّه فَ لْيُمْلِلْ  هُوَ  يُُِّّ

نْ امْرأَتَأِ  مََّّْ  تَ رْضَوْنَ مَِ  الرُّهَدَاءِ أَ نْ لمَّْ يَكُوْنَا رَجُلَيْنِ فَ رَجُلٌ وَّ وَاسْتَرْهِدُوْا شَهِيْدَيِْ  مِْ  رِٰجَالِكُمْْۚ فإَِ 

هُُاَ الْأُخْرأىُۗ وَلَا يََْٰ  الرُّهَدَاءُ إِذَا مَا دُبُوْاُۗ وَ  هُُاَ فَ تُذكَِٰرَ إِدْدأ راا أوَْ  لَا تَسْأَمُوْا أَنْ تَكْتُ بُ وْهُ صَغِي ْ تَضِلَّ إِدْدأ

لِكُمْ  ُۗۗ ٗ  ا إِلٰأ أَجَلِهكَبِي ْرا   اضِرةَا دَ  تَِِارةَا  تَكُوْنَ  أَنْ  إِلاَّ  تَ رْتََبُ وْا أَلاَّ  وَأدَْنأ  للِرَّهَادَةِ  وَأقَْ وَمُ  اللّأِٰ  بِنْدَ  أقَْسَطُ  ذأ

نَكُمْ  تدُِيْ رُوْنَ هَا هِيْدٌ مْ  وَلَا يُضَارَّ كَاتِبٌ وَّلَا شَ ذَا تَ بَايَ عْتُ أَلاَّ تَكْتُ بُ وْهَاُۗ وَأَشْهِدُوْا إِ  جُنَاحٌ  بَلَيْكُمْ  فَ لَيْسَ  بَ ي ْ . ُۗۗ  

٢٨٢ بَلِيْمٌ  شَيْءٍ  بِكُلِٰ  وَاللَُّّ  اللَُُّّۗ  وَيُ عَلِٰمُكُمُ  اللََُّّۗ  وَات َّدُوا بِكُمُْۗ  فُسُوْقٌ ٗ  وَإِنْ تَ فْعَلُوْا فإَِنَّه  

Artinya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. 

Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah 

orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada 

Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikitpun dari padanya. 

Jika yang berutang itu orang yang akalnya atau lemah (keadaannya), atau 

tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya 

dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki diantara 

kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-

laki dan dua orang perempuan diantara orang-orang yang kamu sukai dari 

para saksi (yang ada), agar jika seorang lupa maka yang seorang lagi 

mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. 

Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas waktunya baik 

(utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil disisi Allah, 

lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada 

ketidakraguan, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak 

menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah 

penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian), 

maka sungguh, hal itu suatu kafasikan pada kamu. Dan bertakwalah kepada 
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Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu.” (Q.S Al Baqarah:282) 

      Ayat tersebut disampaikan kepada orang-orang yang beriman karena akan 

mengajarkan beberapa ketentuan hukum. Ketentuan yang dimaksudkan kegiatan 

mu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan maka sebaiknya 

menuliskannya. Menulis merupakan sesuatu yang diwajibkan oleh nash sehingga 

orang-orang beriman tidak diberikan pilihan untuk melakukannya. Terutama pada 

transaksi secara jatuh tempo atau tidak tunai seperti hutang piutang. Penulis 

transaksi tersebut setidaknya harus didatangkan sebagai pihak ketiga sehingga 

tidak mempunyai kepentingan atas transaksi. (Suwiknyo, 2010:6) 

      Langkah yang paing memenuhi prinsip kehati-hatian sekaligus menghilangkan 

keraguan yaitu dengan menghadirkan saksi yang lebih dari satu sebagai 

pertimbangan untuk saling mengingatkan ketika ada yang lupa atas persaksian 

transaksi yang telah dilakukan. Karena telah mendatangkan saksi maka saksi 

tersebut harus memiliki etika saksi, yaitu janganlah saksi tersebut enggan 

memberi keteangan ketika mereka dipanggil. Bagi seorang saksi akan ridha 

apabila suatu ketika harus dimintai keterangan atas persaksian transaksi yang 

pernah dilakukan. (Suwiknyo, 2010:8) 

      Berdasarkan penjabaran makna diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Allah SWT mengajarkan kepada orang-orang yang beriman tentang pentingnya 

pencatatan dalam transaksi, yaitu dengan menunjuk seseorang untuk menjadi 

penulis dari setiap transaksi, terutama yang dilakukan secara tidak tunai. Etika 

yang mesti dimiliki penulis tersebut yakni bersikap adil dengan menuliskan 
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kebenaran transaksi yang dilakukan. Sebagai pemenuhan prinsip kehati-hatian, 

diperlukan juga saksi yang akan memberikan kesaksian apabila terjadi masalah 

dikemudian hari. Saat ini perpaduan antara penulisan dan persaksian telah dicetak 

nota sebagai bukti terjadinya kegiatan jual beli tunai. Nota yang dicetak dan 

diberikan kepada pembeli dan nota salinan atas transaksi tersebut digunakan 

sebagai dokumen atas dasar pencatatan transaksi. Sehingga diharapkan akan lebih 

mudah dalam pemeriksaan dan pertanggung-jawabannya. 

2.2.2. Akuntansi Keuangan  

      Menurut Kieso, et. al (2016:4) akuntansi keuangan merupakan proses puncak 

dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan untuk digunakan oleh pihak 

internal dan eksternal. Akuntansi keuangan dapat dikatakan sebagai proses 

penyajian informasi ke dalam laporan keuangan yang dapat berguna sebagai 

alternatif tindakan untuk pengambilan keputusan di masa mendatang. 

      Menurut Kartikahadi (2012:4) akuntansi keuangan (financial accounting) 

secara khusus diartikan sebagai akuntansi yang bertujuan menghasilkan informasi 

keuangan suatu entitas yang berguna bagi para pemangku kepentingan sebagai 

penerima dan pengguna laporan keuangan untuk (1) pengambilan keputusan 

ekonomi, khususnya tentang investasi atau pinjaman; (2) pemahaman tentang 

posisi atau keadaan keuangan suatu unit usaha, susunan aset yaitu sumber 

ekonomi yang dimiliki, sumber pembelanjaan yaitu komposisi liabilitas dan 

ekuitas yang membelanjai aset tersebut; (3) pemahaman tentang kinerja dan arus 

kas.  
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      Akuntansi keuangan berorientasi pada pelaporan pihak eksternal. Beragam 

pihak eksternal dengan tujuan spesifik bagi masing-masing pihak mebuat pihak 

penyusun laporan keuangan menggunakan prinsip dan asumsi-asumsi dalam 

proses penyusunan laporan keuangan. Laporan keuangan yang dihasilkan dari 

akuntansi keuangan berupa laporan keuangan untuk tujuan umum (general 

purpose financial statement). Laporan keuangan bertujuan umum adalah laporan 

keuangan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan bersama sebagaian besar 

pengguna laporan. Laporan keuangan untuk tujuan umum disusun berdasarkan 

data dan informasi yang telah terjadi sehingga lebih berorientasi pada data historis. 

(Martani, 2012:8) 

      Laporan digunakan baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal. Pihak 

internal yang menggunakan laporan keuangan adalah manajemen, yaitu digunakan 

untuk melakukan perencanaan dan pengendalian entitas. Sementara pihak 

eksternal yang menggunakan laporan keuangan adalah investor yang bertujuan 

untuk menilai harga saham kemudian memberikan keputusan untuk membeli atau 

menjual investasi, kreditur yang bertujuan untuk menentukan kelayakan 

pemberian kredit, pemeritah yang bertujuan untuk penetapan pajak yang harus 

dibayarkan oleh entitas, karyawan dan lain sebagainya.  

2.2.3. ISAK 14 Tentang Biaya Situs Web 

      Entitas dapat melakukan pengeluaran internal atas pengembangan dan 

pengoperasian situs web miliknya untuk akses internal maupun eksternal. Situs 

web dirancang untuk akses ekternal dapat digunakan untuk berbagai keperluan 
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seperti untuk mempromosikan dan mengiklankan produk dan jasa, menyediakan 

layanan elektronik, dan menual produk dan jasa. Situs web yang dirancang untuk 

akses intenal dapat digunakan untuk menyimpan kebijakan dan rincian pelanggan 

serta mencari informasi yang relevan. Tahapan dari pengembangan situs web 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

a. Perencanaan  

      Termasuk melakukan studi kelayakan, menentukan tujuan dan spesifikasi, 

mengevaluasi alternatif, dan memilih preferensi. 

b. Pengembangan Aplikasi dan Infrastruktur 

      Termasuk perolehan nama domain, pembelian dan pengembangan perangkat 

kras dan sistem operasi, instalasi aplikasi yang telah dikembangkan, dan 

pengujian stabilitas sistem (stress testing). 

c. Pengembangan Desain Grafis 

     Termasuk didalamnya adalah perancangan tampilan halaman web. 

d. Pengembangan Konten  

     Termasuk pembuatan, pembelian, persiapan, dan pengunggahan informasi 

(uploading information), baik secara tekstural maupun grafis, dalam situs web 

sebelum penyelesaian pengembangan situs web. Informasi ini dapat juga disimpan 

dalam database terpisah yang diintegrasikan ke dalam (atau diakses dari) situs 

web atau dikodekan secara langsung ke halama web. 
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      Ketika pengembangan situs web telah selesai, tahapan operasi segera dimulai. 

Selama tahapan ini, entitas mempertahankan dan meningkatkan aplikasi, 

infrastruktur, desain grafis dan konten dari situs web. Permasalahan yang timbul 

dalam akuntansi untuk pengeluaran internal atas pengembangan dan operasi situs 

web yang dimiliki enititas untuk akses internal maupun eksternal adalah apakah 

situs web adalah aset tak berwujud yang dikembangkan secara internal sesuai 

dengan persyaratan PSAK 19 : Aset tak berwujud dan bagaimana perlakuan 

akuntansi yang sesuai atas pengeluaran tersebut. 

      ISAK 14 tentang Biaya situs web tidak berlaku untuk pengeluaran pembelian, 

pengembangan, dan pengoperasian perangkat keras (contohnya server web, server 

staging, server produksi dan koneksi internet) dari situs web. Pengeluaran tersebut 

diperlakukan sesuai dengan PSAK 16 : Aset Tetap. Selain itu jika entitas 

melakukan pengeluaran untuk penyedia jasa internet hosting situs web entitas, 

maka pengeluaran tersebut diakui sebagai beban ketika jasa diterima. 

      Situs web yang muncul dari pengembangan dan digunakan untuk akses 

internal maupun eksternal merupakan aset tak berwujud yang dihasilkan secara 

internal yang tunduk pada PSAK 19 tentang Aset Tak Berwujud. Situs web yang 

timbul dari pengembangan diakui sebagai aset tak berwujud jika dan hanya jika 

selain memenuhi persyaratan umum dalam PSAK 19 : Aset Tak Berwujud untuk 

pengakuan dan pengukuran awal secara khusus entitas dapat memenuhi 

persyaratan dengan menunjukkan bagaimana situs web entitas akan menghasilkan 

kemungkinan manfaat ekonomik masa depan sesuai dengan yang dimaksud 
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PSAK 19 apabila situs web entitas mampu menghasilkan pendapatan, termasuk 

pendapatan langsung dari pesanan. Namun jika entitas tidak dapat menunjukkan 

bagaimana situs web yang dikembangkan (semata-mata atau terutama untuk 

mempromosikan dan mengiklankan produk dan jasa entitas) akan menghasilkan 

kemungkinan manfaat ekonomi masa depan, maka semua pengeluaran atas 

pengembangan situs web diakui sebagai beban pada saat terjadinya. 

      Setiap pengeluaran internal atas pengembangan dan pengeoperasian situs web 

entitas akan dicatat sesuai dengan PSAK 19 : Aset Tak Berwujud. Sifat dari 

masing-masing aktivitas atas pengeluaran yang terjadi (contohnya pelatihan 

karyawan dan pemeliharaan situs web) dan tahapan pengembangan atau pasca 

pengembangan situs web dievaluasi untuk menentukan perlakuan akuntansi yang 

sesuai. Sebagai contoh : 

a. Pada dasarnya tahapan perencanaan serupa dengan tahapan peneltian dalam 

tahapan penelitian dalam PSAK 19. Pengeluaran yang terjadi dalam tahapan 

ini akan diakui sebagai beban pada saat terjadinya. 

b. Sepanjang konten dikembangkan untuk tujuan selain untuk mengiklankan dan 

mempromosikan produk dan jasa entitas itu sendiri, tahapan pengembangan 

aplikasi dan infrastruktur, tahapan desain grafis, dan tahapan pengembangan 

konten serupa sifatnya dengan tahapan pengembangan dalam PSAK 19. 

Pengeluaran yang terjadi dalam tahapan-tahapan ini dimasukkan dalam biaya 

perolehan situs web yang diakui sebagai aset tak berwujud jika pengeluaran 

tersebut dapat diatribusikan secara langsung dan diperlukan untuk pembuatan, 
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produksi, atau persiapan situs web supaya mampu beroperasi dengan cara 

yang dimaksudkan oleh manajemen. Sebagai contoh, pengeluaran untuk 

membeli atau membuat konten yang spesifik untuk situs web (selain konten 

yang mengiklankan dan mempromosikan barang dan jasa entitas itu sendiri), 

atau pengeluaran untuk memungkinkan penggunaan konten dalam situs web 

(misalnya biaya perolehan lisensi untuk memproduksi kembali), dimasukkan 

dalam biaya pengembangan apabila syarat ini terpenuhi. Akan tetapi sesuai 

dengan PSAK 19 pengeluaran untuk sesuatu yang awalnya diakui sebagai 

beban dalam laporan keuangan sebelumnya tidak diakui sebagai bagian dari 

biaya perolehan aset tak berwujud di kemudian hari (contohnya jika biaya hak 

cipta telah diamortisasi secara penuh, dan konten kemudian tersedia dalam 

situs web). 

c. Pengeluaran yang terjadi dalam tahap pengembangan konten, selama konten 

yang dikembangkan untuk mengiklankan dan mempromosi-kan barang dan 

jasa entitas itu sendiri diakui sebagai beban pada saat terjadinya sesuai 

dengan PSAK 19. Misalnya, jika pengeluaran jasa profesional dalam 

pengambilan foto digital produk entitas dan peningkatkan tampilannya, maka 

pengeluaran tersebut diakui sebagai beban jasa profesional yang diterima 

selama proses, bukan ketika foto digital ditampilkan pada situs web. 

d. Tahapan operasi dimulai setelah pengembangan situs web selesai. 

Pengeluaran yang terjadi dalam tahap ini akan diakui sebagai beban ketika 

terjadinya kecuali memenuhi kriteria pengakuan PSAK 19. 
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      Situs web yang diakui sebagai aset tak berwujud akan diukur setelah 

pengakuan awal dengan menerapkan persyaratan PSAK 19 : Aset Tak Berwujud. 

Estimasi terbaik atas umur manfaat situs web adalah singkat. 

      Apabila situs web tidak memenuhi kriteria pengakuan sebagai aset tak 

berwujud tetapi sebelumnya diakui sebagai aset, maka pos tersebut akan 

dihentikan pengakuannya pada tanggal ketika interpretasi ini menjadi efektif. Jika 

ada situs web dan pengeluaran untuk mengembangkannya memenuhi kriteria 

untuk diakui sebagai aset tak berwujud tetapi sebelumnya tidak diakui sebagai 

aset, maka aset tak berwujud tersebut tidak diakui pada tanggal interpretasi ini 

menjadi efektif. Jika ada situs web dan pengeluaran untuk mengembangkan 

memenuhi kriteria untuk diakui sebagai aset tak berwujud yang sebelumnya 

diakui sebagai aset dan pada awalnya diakui sesuai dengan biaya perolehan, maka 

jumlah yang diakui pada awalnya dianggap sudah ditentukan secara tepat. Berikut 

merupakan penerapan ISAK 14 tentang Biaya Situs Web : 

Tabel 2.2 Ringkasan Penerapan ISAK 14 

Tahap/Sifat Pengeluaran Perlakuan Akuntansi 

Perencanaan 

 Melakukan studi kelayakan 

 Mendefinisikan spesifikasi pera-

ngkat keras dan piranti lunak 

 Mengevaluasi produk-produk dan 

pemasok alternatif 

 Memilih preferensi 

 

Diakui sebagai beban pada saat 

terjadinya sesuai dengan PSAK 19 : 

Aset Tak Berwujud paragraf 54. 
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Tabel 2.2 Ringkasan Penerapan ISAK 14 (lanjutan) 

Tahap/Sifat Pengeluaran Perlakuan Akuntansi 

Pengembangan Aplikasi dan 

Infrastruktur 

 Pembelian atau pengembangan 

perangkat keras 

 Mendapatkan nama domain 

 Mengembangkan piranti lunak 

operasi (misalnya sistem operasi 

dan piranti lunak server) 

 Mengembangkan kode untuk 

aplikasi 

 Memasang aplikasi yang di-

kembangkan pada server web 

 Pengujian stabilitas server  

 

 

Menerapkan PSAK 16 : Aset Tetap 

Diakui sebagai beban pada saat 

terjadinya, kecuali pengeluaran dapat 

diatrbusikan secara langsung dengan 

penyiapan situs web untuk beroperasi 

dengan cara yang dimaksudkan oleh 

manajemen, dan situs web memenuhi 

kriteria pengakuan di PSAK 19 : Aset 

Tak Berwujud paragrap 21 dan paragraf 

57 

Pengembangan Desain Grafis 

Merancang tampilan (contohnya tata 

letak dan warna) dari halaman web. 

Diakui sebagai beban pada saat 

terjadinya, kecuali pengeluaran dapat 

diatribusikan secara langsung dengan 

penyiapan situs web untuk beroperasi 

dengan cara yang dimaksudkan oleh 

manajemen, dan situs web memenuhi 

kriteria pengakuan di PSAK 19 : Aset 

Tak Berwujud paragraf 21 dan paragraf 

57. 

Pengembangan Konten 

Pembuatan, pembelian, persiapan 

(misalnya membuat tautan dan 

mengidentifikasi tag) dan mengunduh 

informasi, baik secara tekstural maupun 

grafis, pada situs web sebelum 

penyelesaian dari pengembangan situs 

web. Contoh konten meliputi informasi 

mengenai entitas, produk atau layanan 

yang ditawarkan untuk dijual dan data 

akses pelanggan. 

 

Diakui sebagai beban pada saat 

terjadinya sesuai dengan PSAK 19 : 

Aset Tak Berwujud paragraf 69(c) 

selama konten dikembangkan untuk 

mengiklankan dan mempromosikan 

produk dan jasa entitas (misalnya foto-

foto digital produk). Jika tidak, maka 

diakui sebagai beban pada saat 

terjadinya, kecuali pengeluaran dapat 

diatribusikan secara langsung dengan 

penyiapan situs web untuk beroperasi 

dengan cara yang dimaksudkan oleh 

manajemen, dan situs web memenuhi 

kriteria pengakuan di PSAK 19 : Aset 

Tak Berwujud paragrap 21 dan paragraf 

57 
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Tabel 2.2 Ringkasan Penerapan ISAK 14 (Lanjutan) 

Tahap/Sifat Pengeluaran Perlakuan Akuntansi 

Operasi 

 Memperbarui grafis dan merevisi 

konten. 

 Menambahkan fungsi baru, fitur, 

dan konten baru. 

 Mendaftarkan situs web dengan 

alat pencarian. 

 Membuat cadangan data 

 Menelaah ulang akses keamanan 

 Analisa penggunaan situs web 

Dinilai apakah memenuhi definisi 

aset tak berwujud dan kriteria 

pengakuan yang ditetapkan di PSAK 

19 : Aset Tak Berwujud paragraf 18, 

dan dengan demikian diakui dalam 

jumlah tercatat aset situs web. 

Lain-lain 

 Pengeluaran penjualan, adminis-

trasi dan overhead umum lain 

kecuali dapat diatribusikan secara 

langsung dengan penyiapan situs 

web untuk beroperasi dengan cara 

yang dimaksudkan oleh 

manajemen. 

 Inefisiensi yang teridentifikasi 

dengan jelas dan kerugian operasi 

awal yang terjadi sebelum situs 

web mencapai kinerja yang 

direncanakan (misalnya salah 

pengujian awal) 

 Pelatihan karyawan untuk meng-

operasikan situs web. 

 

Diakui sebagai beban pada saat 

terjadinya sesuai dengan PSAK 19 : 

Aset Tak Berwujud paragraf 65-70 

Sumber : ISAK 14 Biaya Situs Web 

2.2.4. Pengertian Aset 

      Martani (2012:42) menjelaskan aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh 

entitas sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darimana manfaat ekonomi 

dimasa depan diharapkan akan diperoleh entitas. Manfaat ekonomi masa depan 

berbentuk potensi untuk memberikan sumbangan arus kas atau setara kas kepada 

entitas, sesuatu yang produktif dan merupakan bagian aktivitas operasional entitas, 
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penghemat pengeluaran kas, atau penurunan biaya. Manfaat ekonomi masa depan 

yang terwujud dari aset dapat mengalir ke dalam entitas dengan beberapa cara, 

misalnya aset dapat : 

a. Digunakan baik sendiri maupun bersama aset lain dalam produksi barang dan 

jasa yang dijual oleh entitas; 

b. Dipertukarkan dengan aset lain; 

c. Digunakan untuk menyelesaikan kewajiban; atau 

d. Dibagikan kepada para pemilik entitas. 

      PSAK 19 tentang Aset tidak berwujud menjelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan aset adalah sumber daya yang dikendalikan oleh entitas sebagai akibat 

peristiwa masa lalu serta sumber daya yang mempunyai manfaat ekonomik masa 

depan dari aset tersebut diperkirakan mengalir ke entitas. (IAI, 2017:19.2) 

      Berdasarkan kedua pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aset 

adalah sumber daya yang dimiliki oleh entitas yang tujuannya untuk digunakan, 

dijual, dibagikan, atau dipertukarkan sebagai akibat perictiwa masa lalu sehingga 

diharapkan adanya manfaat ekonomi yang mengalir ke entitas. 

      Dalam islam, penimbunan harta yang dicintai seperti emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya dijalan Allah SWT merupakan perilaku ekonomi yang 

diharamkan. Terlebih bila harta tersebut diperoleh dari jalan yang batil seperti 

riba. Semua perbuatan tersebut akan menyebabkan siksa yang pedih. Oleh karena 
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itu, sirkulasi harta mesti berputar di masyarakat supaya tidak terkumpul di 

segolongan orang kaya saja. (Suwiknyo, 2010:34) 

      Penimbunan harta merupakan perilaku ekonomi yang merugikan orang lain. 

Perilaku menimbun telah elas dilarang oleh para ekonom muslim sebagaimana 

telah ditegaskan dalam Q.S At Taubah ayat 34 yang berbunyi : 

َ  الَأدْبَارِ وَالرُّهْبَانِ ليََأْكُلُونَ أمَْ  بِيلِ وَالَ النَّاسِ بِالْبَاطِلِ وَيَصُدُّونَ بَ  سَ يَا أيَ ُّهَا الَّذِيَ  آمَنُواْ إِنَّ كَثِيراا مِٰ

هَبَ وَالْفِضَّةَ وَلَا ينُفِدُونَ هَا ي  سَبِيلِ االلِّٰ وَالَّذِيَ  يَكْ  رْهُم بعَِذَاٍ  ألَيِمٍ ﴿نِزُونَ الذَّ ﴾٤٣للِّٰ فَ بَرِٰ  

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari orang-

orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 

orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari 

jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 

(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. (Q.S. At Taubah:34) 

      Berdasarkan ayat tersebut Allah SWT menjelaskan bagi mereka yang dengan 

sengaja memakan harta orang lain dengan cara batil, menyimpan harta, tidak 

menafkahkannya di jalan Allah SWT dan terlebih menghalangi manusia untuk 

menuju jalan ilahi maka mereka akan mendapat siksa yang pedih. (Suwiknyo, 

2010:33)  

2.2.5. Aset Tidak Berwujud 

      Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 19 tentang aset 

tidak berwujud, yang dimaksud dengan aset tidak berwujud adalah aset non 
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moneter yang diidentifikasi tanpa wujud fisik. Contoh aset tidak berwujud antara 

lain : perangkat lunak (software) komputer, paten, hak cipta (copyright), film, 

daftar pelanggan, hak pelayanan jaminan, izin penangkapan ikan, kuota impor, 

waralaba (franchise), hubungan dengan pemasok atau pelanggan, loyalitas 

pelanggan, pangsa pasar, dan hak pemasaran. 

      Menurut Bragg (2012:163) ada banyak jenis item aset tidak berwujud yang 

umumnya adalah dalam kategori sebagai berikut : kekayaaan intelektual, lisensi, 

pengetahuan pasar, penerapan proses atau sistem, pengetahuan ilmiah atau teknis, 

dan merek dagang. 

      PSAK 19 tentang aset tidak berwujud mensyaratkan keteridentifikasian untuk 

aset tidak berwujud sehingga dapat dibedakan dari goodwill. Goodwill dalam 

suatu kombinasi bisnis diakui sebagai aset yang merepresentasikan manfaat 

ekonomik masa depan yang muncul dari aset lain yang diakuisisi dalam 

kombinasi bisnis tersebut yang tidak diidentifikasi secara individual dan diakui 

secara terpisah. Manfaat ekonomik masa depan dapat dihasilkan dari sinergi 

antara aset teridentifikasi yang diperoleh atau dari aset, yang secara individual, 

tidak memenuhi syarat untuk diakui dalam laporan keuangan.   

      PSAK 19 juga menyatakan suatu aset dikatakan teridentifikasi jika : 

a. Dapat dipisahkan, yaitu dapat dipisahkan atau dibedakan dari entitas dan 

dijual, dialihkan, dilisensikan, disewakan atau ditukarkan, baik secara 

individual atau bersamaan dengan kontrak terkait, aset teridentifikasi, atau 

liabilitas teridentifikasi, terlepas apakah entitas memiliki intensi untuk 

melakukan hal tersebut; atau 
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b. Timbul dari hak kontraktual atau hak hukum lain, terlepas apakah hak 

tersebut dapat dialihkan atau dipisahkan dari entitas atau dari hak dan 

kewajiban lain. 

      Bragg (2012 :164) menjelaskan item yang tak berwujud harus memenuhi 

semua kriteria berikut ini sehingga bisa dicatat sebagai aset, diantaranya : 

1. Kendali; 

      Entitas tertentu memiliki kekuasaan untuk mendapatkan manfaat ekonomis 

masa depan yang dihasilkan oleh aset tertentu, dan dapat membatasi akses entitas 

lain ke manfaat tersebut. Kendali ini biasanya ditunjukkan dengan memiliki hak 

hukum atas item, seperti hak cipta, paten, atau hambatan atas perjanjian dagang. 

2. Manfaat ekonomis masa depan; 

      Item tertentu menghasilkan pendapatan, pengehmat biaya, atau manfaat lain. 

Sebagai contoh, entitas memiliki kekayaan intelektual yang memungkinkan 

mengandalkan efisiensi lini produksi sehingga menghemat biaya. 

3. Dapat diidentifikasi. 

      Item tertentu harus mampu terpisah dari entitas dan dapat dipertukarkan, 

dilisensikan, disewakan, dijual, atau dialihkan. Atau alternatifnya, item tersebut 

harus timbul dari perjanjian atas hak hukum lainnya, walaupun hak-hak tersebut 

tidak dapat dialihkan. 

2.2.6. Pengakuan dan Pengukuran Aset Tidak Berwujud 

      PSAK 19 tentang aset tidak berwujud menjelaskan bahwa dalam mengakui 

suatu item sebagai aset tidak berwujud, entitas perlu menunjukkan bahwa item 
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tersebut memenuhi definisi aset tidak berwujud dan memenuhi kriteria pengakuan. 

Kriteria pengakuan tersebut diantaranya: 

1. Kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomis masa depan 

dari aset tersebut, dan; 

2. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal. 

      Dalam menilai kemungkinan adanya manfaat ekonomik masa depan, entitas 

menggunakan asumsi rasional dan dapat dipertanggung-jawabkan yang 

merepersentasikan estimasi terbaik manajemen atas kondisi ekonomik yang 

berlaku sepanjang umur manfaat tersebut. Dalam menilai tingkat kepastian adanya 

manfaat ekonomik masa depan yang timbul dari penggunaan aset tak berwujud, 

entitas mempertimbangkan bukti yang tersedia pada saat pengakuan awal aset tak 

berwujud dengan memberikan penekanan yang lebih besar pada bukti eksternal. 

      Pengeluaran yang tidak memenuhi kriteria pengakuan diakui sebagai beban. 

Aset tidak berwujud pada awalnya harus diakui sebesar biaya perolehan dan 

diakui pada nilai wajar atau pada nilai nominalnya.  

1. Perolehan Terpisah 

      Umumnya, harga yang dibayarkan oleh entitas untuk perolehan terpisah aset 

tak berwujud akan mencerminkan probabilitas manfaat ekonomik masa depan 

aset yang akan diperoleh entitas. Dengan kata lain, entitas memperkirakan adanya 

arus kas masuk manfaat ekonomik, bahkan jika ada ketidakpastian tentang waktu 

dan jumlah arus kas masuk tersebut. Oleh karena itu, kriteria pengakuan 

probabilitas selalu dipertimbangkan untuk terpenuhi bagi perolehan aset tak 

berwujud secara terpisah.  
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      Sebagai tambahan, biaya aset tak berwujud yang diperoleh secara terpisah 

biasanya dapat diukur secara andal. Hal itu akan tampak jelas ketika imbalan 

pembelian dalam bentuk kas atau aset moneter lainnya. Biaya perolehan aset tak 

berwujud terdiri dari : 

a. Harga beli, termasuk bea masuk dan pajak pembelian yang tidak dapat 

direstitusi, setelah itu dikurangi dengan diskon atau rabat; dan 

b. Seluruh biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dalam mempersiapkan 

aset untuk digunakan sesuai dengan intensinya. 

      Biaya yang termasuk dapat diatribusikan secara langsung dalam perolehan 

aset tak berwujud contohnya adalah biaya imbalan kerja, fee profesional yang 

muncul secara langsung untuk membawa aset pada kondisi yang siap digunakan, 

dan biaya untuk menguji apakah aset tersebut dapat berfungsi dengan baik. 

Sedangkan contoh untuk biaya yang tidak dapat diatribusikan sebagai biaya 

perolehan aset tak berwujud antara lain : biaya pengenalan produk atau jasa baru 

(termasuk biaya iklan dan kegiatan promosi), biaya penyelenggaraan bisnis di 

lokasi atau pelanggan baru (termasuk biaya pelatihan karyawan), dan biaya 

administrasi dan biaya overhead umum lainnya. 

      Pemberhentian menjumlahkan biaya yang dicatat sebagai bagian dari aset 

tidak berwujud dilakukan setelah aset tersebut mampu beroperasi sesuai dengan 

yang dikehendaki oleh manajemen. Apabila pihak manajemen menunda 

pembayaran aset tidak berwujud diluar persyaratan kredit normal, maka mencatat 

harga pembeliannya sebagai ekuivalen harga tunai dengan mencatat pula jumlah 

biaya diatas jumlah tersebut sebagai beban bunga selama periode kredit. 
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Pengeluaran yang selanjutnya dikeluarkan untuk menambah, megganti bagian, 

atau memelihara aset tidak berwujud hampir selalu dibebankan pada periode 

terjadinya, dengan alasan bahwa pengeluaran tersebut tidak dapat dibedakan dari 

pengeluaran untuk mengembangkan bisnis secara keseluruhan.  

      Ketika pemerintah mengalihkan aset tidak berwujud ke entitas (seperti hak 

perikanan, atau hak pendaratan bandara), entitas tersebut dapat mencatat aset tidak 

berwujud dan hibah tersebut menurut nilai wajar atau menurut jumlah nominal 

ditambah dengan pengeluaran tambahan yang terkait dengan penyiapan aset untuk 

digunakan sesuai dengan tujuannya. Apabila entitas memperoleh aset tidak 

berwujud melalui pertukaran non-moneter maka biaya perolehan aset tidak 

berwujud tersebut dicatat sebesar nilai wajarnya. Apabila entitas dapat 

menentukan nilai wajar aset yang dapat diterima atau aset yang diberikan, maka 

entitas tersebut diharuskan untuk menggunakan nilai wajar aset yang diberikan 

tersebut untuk menghitung biaya perolehan aset yang diterima. 

      Apabila entitas tersebut melakukan pertukaran aset itu tidak memiliki subtansi 

komersial atau nilai wajar aset tersebut tidak dapat dipercaya pengukurannya, 

maka perhitungan biaya perolehan aset yang diterima sebesar nilai buku aset yang 

diberikan. Pertukaran dikatakan memiliki substansi yang komersial jika: 

a. Resiko dan penetapan waktu arus kas aset yag diterima berbeda dengan arus 

kas aset yang dialihkan; atau 

b. Nilai bagian operasi perusahaan yang terpengaruh oleh pertukaran itu berubah 

karena adanya pertukaran tersebut; dan 
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c. Perbedaan dan item tersebut adalah signifikan dan sebanding dengan nilai 

wajar aset yang dipertukarkan. 

2. Akuisisi sebagai Bagian dari Kombinasi Bisnis 

      Jika aset tak berwujud diperoleh dalam kombinasi bisnis, maka biaya 

perolehan aset tak berwujud adalan nilai wajar aset pada tanggal akuisisi. Nilai 

wajar dari aset tak berwujud akan mencerminkan perkiraan pelaku pasar pada 

tanggal akuisisi tentang probablilitas bahwa manfaat ekonomik masa depan yang 

diperkirakan dari aset tersebut akan mengalir ke entitas. Dengan kata lain, kriteria 

pengakuan probabilitas dianggap selalu terpenuhi untuk aset tak berwujud yang 

diperoleh dalam suatu kombinasi bisnis. Jika aset diperoleh melalui kombinasi 

bisnis dapat dipisahkan atau muncul dari hak kontraktual atau hak hukum lainnya 

maka tersedia informasi yang memadai untuk mengukur nilai aset secara andal. 

Dengan demikian, kirteria pengukuran andal dianggap selalu terpenuhi untuk aset 

tak berwujud yang diperoleh dalam kombinasi bisnis. 

      Jika aset tak berwujud diperoleh dari kombinasi bisnis mungkin dapat 

dipisahkan namun hanya dapar dipisahkan bersama dengan kontrak terkait, aset 

atau liabilitas teridentifikasi. Dalam kasus tersebut, pihak yang memperoleh aset 

mengakui aset tak berwujud secara terpisah dari goodwill namun bersamaan 

dengan pos yang terkait. 

a. Mengidentifikasi apakah telah timbul dan saat timbulnya, aset teridentifikasi 

yang akan menghasilkan manfaat ekonomik masa depan yang diharapkan; 

dan 
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b. Menentukan biaya perolehan aset tersebut secara andal. Dalam beberapa 

kasus, menghasilkan aset tak berwujud tidak dapat dibedakan dengan biaya 

untuk memelihara atau meningkatkan goodwill yang dihasilkan secara 

internal atau biaya untuk menjalankan operasi sehari-hari. 

      Oleh karena itu, sebagai tambahan untuk memenuhi ketentuan umum dalam 

pengakuan dan pengukuran awal aset tak berwujud, entitas menerapkan ketentuan 

dan panduan terhadap seluruh aset tak berwujud yang dihasilkan secara internal. 

Dalam menentukan apakah suatu aset tak berwujud yang dihasilkan secara 

internal memenuhi syarat untuk diakui, entitas mengklasifikasikakn proses 

dihasilkannya aset tak berwujud menjadi dua tahap, yakni tahap penelitian atau 

tahap riset dan tahap pengembangan. Jika entitas tidak dapat membedakan antara 

tahap penelitian dan tahap pengembangan pada suatu proyek internal untuk 

menghasilkan aset tak berwujud, maka entitas memperlakukan pengeluaran untuk 

proyek itu seolah-olah sebagai pengeluaran yang terjadinya hanya pada tahap 

penelitian. 

      Islam mengajarkan manusia untuk berlaku jujur, ayat Al Qur’an mengenai 

kejujuran salah satunya adalah Surah An Nahl ayat 105 yang berbunyi : 

اَ يَ فْتَرِي الْكَذَِ  الَّذِيَ  لَا يُ ؤْمِنُونَ بِِيَاتِ اللَِّّ  ََ هُمُ الْكَاذِبوُنَ   إِنََّّ   وَأوُلأَئِ

Artinya : 

“Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang 

yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang 

yang pendusta.” Q.S An Nahl:105 
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      Berdasarkan ayat tersebut, Allah SWT memerintahkan kepada manusia untuk 

selalu berperilaku jujur dengan tidak mengatakan kebohongan. Hal tersebut pun 

juga berlaku bagi perusahaan dalam pengakuannya sebagai aset, diakui sesuai 

dengan darimana aset itu diperoleh sehingga tidak ada unsur kebohongan dalam 

pengakuannya. 

2.2.7 Riset dan Pengembangan Aset Tidak Berwujud 

A. Tahap Penelitian 

      Entitas tidak mengakui aset tidak berwujud yang timbul dari penelitian (atau 

dari tahap penelitian pada proyek internal). Pengeluaran untuk penelitian diakui 

sebagai beban pada saat terjadinya. Dalam tahap penelitian proyek internal, entitas 

tidak dapat menunjukkan bahwa aset tak berwujud yang ada akan memberikan 

kemungkinan besar manfaat ekonomik masa depan. Oleh karena itu, pengeluaran 

untuk penelitian selalu diakui sebagai beban pada saat terjadinya. Berikut 

merupakan contoh kegiatan penelitian : 

a. Kegiatan yang ditujukan untuk memperoleh pengetahuan baru; 

b. Pencarian, evaluasi dan seleksi final untuk penerapan atas penemuan 

penelitian atau penemuan lain; 

c. Pencarian alternatif bahan baku, peralatan, produk, proses, sistem, atau jasa, 

dan; 
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d. Perumusan, desain, evaluasi, dan seleksi final berbagai kemungkinan 

alternatif bahan baku, peralatan, produk, proses, sistem, atau jasa yang baru 

atau yang ditingkatkan. 

B. Tahap Pengembangan 

      Aset tak berwujud yang timbul dari pengembangan (atau dari tahap 

pengembangan pada proyek internal) diakui jika dan hanya jika entitas dapat 

menunjukkan seluruh hal berikut : 

1. Kelayakan teknis penyelesaian aset tak berwujud tersebut sehingga aset 

tersebut dapat digunakan atau dijual; 

2. Intensi untuk menyelesaikan aset tak berwujud tersebut dan 

menggunakannnya atau menjualnya; 

3. Kemampuan untuk menggunakan atau menjual aset tak berwujud tersebut; 

4. Bagaimana aset tak berwujud akan menghasilkan kemungkinan besar manfaat 

ekonomik masa depan. Antara lain dapat menunjukkan adanya pasar bagi 

output aset tak berwujud atau pasar atas aset tak berwujud itu sendiri, atau 

jika aset tak berwujud itu akan digunakan secara internal, entitas dapat 

menunjukkan kegunaan aset tak berwujud tersebut. 

5. Tersedianya kecukupan sumber daya teknis, keuangan, dan sumber daya lain 

untuk menyelesaikan pengembangan aset tak berwujud dan untuk 

menggunakan atau menjual aset tersebut. 
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6. Kemampuan untuk mengukur secara andal pengeluaran yang dapat 

diatribusikan terhadap aset tak berwujud selama pengembangannya. 

      Dalam tahap pengembangan suatu proyek, terkadang entitas dapat 

mengidentifikasi aset tak berwujud dan menunjukkan bahwa aset tersebut akan 

menghasilkan kemungkinan besar manfaat ekonomik masa depan. Hal itu karena 

tahap pengembangan proyek lebih maju dibandingkan dengan tahap penelitian. 

      Tersedianya sumber daya untuk menyelesaikan, menggunakan, dan 

memperoleh manfaat dari aset tak berwujud akan ditunjukan, sebagai contoh 

rencana usaha yang menunjukkan sumber daya keuangan, sumber daya teknis, 

dan sumber daya lain yang dibutuhkan dan entitas memiliki kemampuan untuk 

menjamin ketersediaan sumber daya tersebut. Dalam beberapa kasus, entitas 

menunjukkan tersedianya pendanaan dari luar entitas yang diindikasikan dengan 

memperoleh komitmen dari pemberi pinjaman untuk mendanai rencana tersebut. 

Sistem biaya entitas seringkali dapat mengukur secara andal biaya perolehan aset 

tak berwujud yang dihasilkan secara internal, seperti gaji, dan pengeluaran lain 

yang terjadi dalam rangka mendapatkan hak cipta atau lisensi atau 

mengembangkan piranti lunak komputer. 

      Merek, kepala surat kabar, judul publisitas, daftar pelanggan, dan hal yang 

secara substansi serupa yang dihasilkan secara internal tidak diakui sebagai aset 

tak berwujud. Pengeluaran dalam rangka penghasilkan merek, kepala surat kabar, 

judul publisitas, daftar pelanggan dan hal yang secara substansi serupa yang 

dihasilkan secara internal tidak dapat dibedakan denga biaya untuk 
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mengembangkan usaha secara keseluruhan. Oleh karena itu, hal tersebut tidak 

diakui sebagai aset tak berwujud. 

C. Biaya Perolehan Aset Tak Berwujud yang Dihasilkan secara Internal 

      Biaya perolehan aset tak berwujud yang dihasilkan secara internal terdiri dari 

seluruh biya yang dibutuhkan, yang dapat diatribusikan secara langsung untuk 

membuat, menghasilkan, dan mempersiapkan aset tersebut sehingga siap untuk 

digunakan sesuai dengan intensi manajemen. Contoh dari biaya yang dapat 

diatribusikan secara langsung adalah biaya bahan baku dan jasa yang digunakan 

atau dikonsumsi dalam menghasilkan aset tak berwujud, biaya imbalan kerja yang 

timbul dalam menghasilkan aset tak berwujud tersebut, fee untuk mendaftarkan 

hak hukum, dan amortisasi paten dan lisensi yang digunakan untuk menghasilkan 

aset tak berwujud tersebut. 

2.2.8. Pengakuan Beban 

      Pengeluaran atas aset tak berwujud diakui sebagai beban pada saat terjadinya, 

kecuali pengeluaran tersebut merupakan bagian dari biaya perolehan aset tak 

berwujud yang memenuhi kriteria pengakuan dan sesuatu yang tak berwujud 

tersebut diperoleh melalui suatu kombinasi bisnis dan tidak dapat diakui sebagai 

aset tak berwujud, jika demikian kasusnya maka pengeluaran tersebut merupakan 

bagian dari goodwill pada tanggal akuisisi. 

      Dalam beberapa kasus, pengeluaran dilakukan untuk memperoleh manfaat 

ekonomik masa depan bagi entitas, tetapi tidak ada aset tak berwujud ataupun aset 

lain yang diperoleh atau dihasilkan yang dapat diakui. Dalam hal pembelian 
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barang, pengeluaran tersebut diakui sebagai beban pada saat entitas mempunyai 

hak atas barang terebut. Dalam hal pembelian jasa, pengeluaran tersebut diakui 

sebagai beban ketika entitas menerima jasa tersebut. Sebagai contoh, pengeluaran 

untuk kegiatan penelitian selalu diakui sebagai beban pada saat terjadinya, kecuali 

ketika itu merupakan bagian dari kombinasi bisnis. 

      Pengeluaran atas pos aset tak berwujud yang awalnya diakui oleh entitas 

sebagai beban tidak diakui sebagai bagian dari biaya perolehan aset tak berwujud 

di kemudian hari. 

      Pengehematan biaya dalam hal ini sumber daya ditunjukkan dalam firman 

Allah SWT dalam Al Qur’an Surah Al An’am ayat 141 : 

ٍ. وَّالنَّخْلَ وَالزَّرعَْ مُْ  رَ مَعْرُوْشأ ٍ. وَّغَي ْ  انَ وَالرُّمَّ  وَالزَّيْ تُ وْنَ ٗ  تَلِفاا أكُُلُهوَهُوَ الَّذِيْ أنَْرَأَ جَنأٍٰ. مَّعْرُوْشأ

ٗ  لَا   ۗ   وَ لَا تُسْرفُِ وْاُۗ إِنَّه   ٗ ٗ  يَ وْمَ  دَصَادِه ٗ  إِذَا أثَْْرََ  وَاأتُ وْا دَدَّه رَ  مُتَرَابهٍُِۗ  كُلُوْا مِ ْ  ثَْرَهِ مُتَرَابِِاا وَّغَي ْ

٤٣١  ۗ  يُُِبُّ  الْمُسْرفِِيْنَ  

Artinya : 

“Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 

berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 

zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama 

(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia 

berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 

dikeluarkan zakatnya_; dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.” (Q.S Al An’am:141) 

      Al Qur’an Surah Al An’am ayat 141 menjelaskan bahwa Allah yang 

mengadakan, menciptakan, serta menumbuhkembangkan berbagai tanaman atau 
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pepohonan di berbagai perkebunan atau tempat-tempat lainnya. Pepohonan dan 

tanaman ada yang serupa atau mirip antara yang satu dengan yang lain. Allah 

mempersilahkan manusia untuk menikmati berbagai jenis buah-buahan dan 

tanaman-tanaman itu dengan tetap memerhatikan hak-hak fakir miskin, 

disamping melarang manusia jangan sampai melakuka pemborosan. (Suma, 

2015:90) 

      Berdasarkan makna diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah SWT 

melarang manusia untuk melakukan pemborosan, yaitu dengan memanfaatkan 

dengan sebaik-baiknya sumber daya yang ada. Berkaitan dengan akuntansi maka 

dalam pengeluaran biaya setidaknya sesuai dengan kebutuhan, tidak melakukan 

pengeluaran untuk hal yang tidak penting dengan tujuan untuk penghematan biaya 

yang dikeluarkan. 

2.2.9. Pengukuran Setelah Pengakuan Aset Tidak Berwujud 

      Entitas memilih model biaya atau model revaluasi sebagai kebijakan 

akuntansinya. Jika aset tak berwujud dicatat dengan menggunakan model 

revaluasi maka seluruh aset lain dalam kelompok terebut diperlakukan dengan 

menggunakan model yang sama, kecuali tidak terdapat pasar aktif untuk aset 

tersebut. Kelompok aset tak berwujud adalah pengelompokkan aset dengan sifat 

dan penggunaan yang serupa dalam kegiatan operasi entitas. Aset dalam 

sekelompok yang tak berwujud direvaluasi pada waktu yang bersamaan untuk 

menghindari revaluasi aset secara selektif dan pelaporan jumlah dalam laporan 
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keuangan yang merepresentasikan perpaduan biaya perolehan dan nilai aset pada 

tanggal yang berbeda. 

A. Model Biaya 

      Menggunakan model biaya maka setelah pengakuan awal atas aset tak 

berwujud dicatat pada biaya perolehan kemudian dikurangkan dengan akumulasi 

amortisasi dan akumulasi rugi penurunan nilai. 

B. Model Revaluasi 

      Setelah pengakuan awal, aset tak berwujud dicatat pada jumlah revaluasian, 

yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi dengan akumulasi amortisasi 

dan akumulasi rugi penurunan nilai setelah tanggal revaluasi. Untuk tujuan 

revaluasi nilai wajar diukur dengan merujuk pada pasar aktif. Revaluasi dilakukan 

secara reguler sehingga pada tiap akhir periode pelaporan jumah tercatat aset tak 

berwujud tersebut tidak memiliki perbedaan yang material dengan nilai wajarnya.  

      Model revaluasi tidak mengizinkan revaluasi aset tak berwujud yang 

sebelumnya belum pernah diakui sebagai aset atau pengakuan awal aset tak 

berwujud pada jumlah tertentu selain biaya perolehannya. Model revaluasi 

digunakan setelah suatu aset telah diakui awalnya dengan metode biaya. Akan 

tetapi, jika hanya sebagian biaya dari aset tak berwujud diakui sebagai aset karena 

aset terebut tidak memenuhi kriteria pengakuan sampai dengan pertengahan 

proses, maka model revaluasi dapat diterapkan untuk keseluruhan aset. Selain itu, 
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model revaluasi dapat diterapkan pada aset tak berwujud yang diperoeh melalui 

hibah pemerintah dan diakui pada jumlah nominal.  

      Frekuensi revaluasi bergantung pada volatilitas nilai wajar aset tak berwujud 

yang direvaluasi. Jika nilai wajar aset yang direvaluasi berbeda secara material 

dengan jumlah tercatatnya, maka dibutuhkan adanya revaluasi lebih lanjut. 

Beberapa aset tak berwujud mungkin mengalami perubahan nilai wajar secara 

signifikan dan fluktuatif, sehingga perlu direvaluasi secara tahunan. Revaluasi 

tahunan tidak perlu dilakukan untuk aset tak berwujud yang perubahan nilai 

wajarnya tidak signifikan. 

      Jika suatu aset tak berwujud dalam kelas aset tak berwujud yang direvaluasi 

tidak dapat direvaluasi karena tidak terdapat pasar aktif untuk aset tak berwujud 

tersebut, maka aset tak berwujud tersebut dicatat pada harga perolehan dikurangi 

akumulasi amortisasi dan akumulasi rugi penurunan nilai. Jika nilai wajar aset tak 

berwujud yang direvaluasi tidak lagi dapat diukur dengan referensi pasar aktif, 

maka jumlah tercatat aset tak berwujud tersebut adalah jumlah revaluasian pada 

tanggal terakhir kali revaluasi dilakukan dengan referensi nilai pasar aktif 

dikurangi akumulasi amortisasi dan akumulasi rugi penurunan nilai. 

      Apabila jumlah tercatat aset tak berwujud meningkat akibat revaluasi, maka 

kenaikan tersebut diakui dalam penghasilan komprehensif lain dan terakumulasi 

dalam ekuitas pada bagian surplus revaluasi. Akan tetapi, kenaikan tersebut diakui 

dalam laba rugi hingga sebesar jumlah penurunan niai aset yang sama akibat 

revaluasi yang pernah diakui sebelumnya dalam laba rugi. Namun, apabila jumlah 
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tercatat aset tak berwujud  turun akibat revaluasi, maka penurunan tersebut diakui 

dalam laba rugi. Akan tetapi penurunan nilai tersebut diakui dalam penghasilan 

komprehensif lain sepanjang tidak melebihi saldo surplus revaluasi untuk aset 

tersebut. Penurunan nilai yang diakui dalam penghasilan komprehensif lain 

tersebut mengurangi jumlah akumulasi dalam ekuitas pada bagian surplus 

revaluasi. 

C. Umur Manfaat 

      Entitas menilai apakah umur manfaat aset tak berwujud tersebut terbatas atau 

tidak terbatas. Apabila terbatas, maka jangka waktu atau jumlah produksi atau 

jumlah unit serupa yang dihasilkan selama umur manfaat. Aset tak berwujud 

dianggap oleh entitas memiliki umur manfaat tidak terbatas jika, berdasarkan 

analisis dari seluruh faktor relevan, tidak ada batas yang terlihat pada saat ini atas 

periode aset diperkirakan mengasilkan arus kas neto untuk entitas. 

      Banyak faktor yang mempertimbangkan dalam menentukan umur manfaat 

aset tak berwujud, termasuk : 

1. Penggunaan yang diperkirakan dari aset untuk entitas dan apakah aset dapat 

dikelola secara efisien oleh tim manajemen lain; 

2. Daur hidup umum dari aset dan informasi umum mengenai estimasi umur 

manfaat dan aset serupa yang digunakan dengan cara yang serupa; 

3. Keusangan teknis, teknologi, komersial atau jenis keusangan lain; 
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4. Stabilitas industri dimana set beroperasi dan perubahan permintaan pasar atas 

produk atau jasa yang dihasilkan aset tersebut; 

5. Tindakan yang diharapkan oleh kompetitor atau kompetitor potensial; 

6. Level pengeluaran pemeliharaan yang disyaratkan untuk memperoleh 

manfaat ekonomik masa depan aset serta kemampuan dan intensi entitas 

untuk mencapai tingkat tersebut; 

7. Periode pengendalian aset dan batasan hukum atau batasan serupa dalam 

pemanfaatan aset, seperti masa berlaku sewa yang terkait; dan 

8. Apakah umur manfaat aset bergantung pada umur manfaat aset lain entitas. 

      Istilah tidak terbatas buka berarti tidak terhingga. Umur manfaat aset tak 

berwujud hanya mencerminkan tingkat pengeluaran perawatan masa depan yang 

disyaratkan untuk merawat agar aset dapat berfungsi sesuai dengan standar kinerja 

yang dinilai pada saat dilakukannya estimasi umur manfaat aset tak berwujud 

tersebut serta kemampuan dan intensi entitas untuk mencapai tingkat tersebut.  

      Umur manfaat aset tak berwujud yang timbul dari hak kontraktual atau hak 

hukum lain tidak lebih lama dari masa hak kontraktual atau hak hukum lain 

tersebut, tetapi dapat lebih singkat bergantung pada periode kapan aset dapat 

digunakan apabila hak kontraktual atau hak hukum lain memiliki batasan yang 

dapat diperbarui maka umur manfaat dari aset tak berwujud termasuk periode 

pembaruan hanya jika terdapat bukti yang mendukung pembaruan umur manfaat 

tidak menimbulkan biaya yang signifikan. Umur manfaat hak yang diperoleh 
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kembali yang diakui sebagai aset tak berwujud dalam kombinasi bisnis adalah sisa 

periode kontraktual hak tersebut diberikan dan tidak termasuk periode pembaruan.  

D. Aset Tak Berwujud dengan Umur Manfaat Terbatas 

1. Periode Amortisasi dan Metode Amortisasi 

      Jumlah tersusutkan aset tak berwujud dengan umur manfaat terbatas 

dialokasikan secara sistematis selama umur manfaatnya. Amortisasi dimulai 

ketika aset tersedia untuk digunakan yaitu ketika aset berada pada lokasi dan 

dalam kondisi untuk beroperasi sesuai dengan cara yag diintensikan oleh 

manajemen. Metode amortisasi yang digunakan mencerminkan pola manfaat 

ekonomi masa depan yang diperkirakan dikonsumsi oleh entitas. Jika pola 

tersebut tidak dapat ditentukan secara andal, maka digunakan metode garis lurus.  

      Berbagai metode amortisasi dapat digunakan untuk mengalokasikan jumlah 

tersusutkan aset atas dasar yang sistematis selama umur manfaatnya. Metode 

tersebut mencakup metode garis lurus, metode saldo menurun dan metode unit 

produksi.  

2. Nilai Residu 

      Nilai residu aset tak berwujud dengan umur manfaat terbatas diasumsikan 

sama dengan nol, kecuali :  

a. Ada komitmen dari pihak ketiga untuk membeli aset tak berwujud tersebut 

pada akhir umur manfaatnya; atau  
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b. Ada pasar aktif untuk aset tak berwujud tersebut dan nilai residu aset tak 

berwujud dapat ditentukan dengan mengacu pada harga yang berlaku dipasar 

tersebut serta terdapat kemungkinan besar bahwa pasar akan tetap tersedia 

sampai akhir umur manfaat aset tersebut. 

3. Penelaahan Periode Amortisasi dan Metode Amortisasi 

      Periode amortisasi dan metode amortisasi aset tak berwujud dengan umur 

manfaat terbatas ditelaah setidaknya setiap akhir tahun buku. Jika umur manfaat 

aset yang diperkirakan berbeda secara signifikan dengan estimasi sebelumnya 

maka periode amortisasi disesuaikan. Jika terjadi perubahan yang signifikan 

dalam pola konsumsi manfaat ekonomik aset yang diperkirakan maka metode 

amortisasi diubah sejalan dengan pola yang berubah tersebut.  

E. Aset Tak Berwujud dengan Umur Manfaat Tidak Terbatas 

      Aset tak berwujud dengan umur manfaat tak terbatas tidak diamortisasi. Umur 

manfaat aset tak berwujud yang tidak diamortisasi ditelaah setiap periode untuk 

menentukan apakah peristiwa dan keadaan dapat terus mendukung penilaian 

bahwa umur manfaat tetap tidak terbatas. Jika tidak, maka perubahan umur 

manfaat yang muncul dari tidak terbatas menjadi terbatas diperlakukan sebagai 

perubahan estimasi akuntansi. 

F. Keterpulihan Jumlah Tercatat – Rugi Penurunan Nilai  

      Entitas harus menilai apakah terdapat indikasi penurunan nilai disetiap akhir 

periode pelaporan. Apabila terdapat indikasi penurunan nilai, maka entitas 
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membandingkan antara jumlah tercatat aset tak berwujud dengan nilai terpulihkan. 

Apabila tidak terdapat indikasi penurunan nilai, maka tidak perlu menghitung 

nilai terpulihkan. Khusus untuk aset tak berwujud dengan masa manfaat tidak 

terbatas (seperti goodwill), diuji penurunan nilainya setiap tahun dengan 

membandingkan jumlah tercatatnya dengan terpulihkannya, terlepas apakah 

indikasi penurunan nilai. 

      Dalam islam, manusia dilarang melakukan jual beli yang mengandung unsur 

penipuan. Diriwayatkan oleh Imam Abu Tirmidzi Rasulullah bersabda : 

“Janganlah kalian menghadap ke arah pasar, janganlah kalian menahan air 

susu binatang ternak, dan janganlah kalian menipu sebagian dengan 

lainnya”. Abu Isa berkata; “dan didalam bab ini berasal dari Ibnu Mas’ud 

dan Abu Hurairah”. Hadits Ibnu Abbas adalah hadits hasan shahih. Hadits 

ini menjadi pedoman awal menurut pada ulama’, mereka memakruhkan 

untuk menjual al-muhafallah atau al musharrah, yaitu hewan yang tidak 

diperah oleh pemiliknya selama beberapa hari atau semisalnya, dengan 

tujuan agar air susunya terhimpun dalam susunya hingga terliha montok dan 

pembeli pun tertipu olehnya, maka jual seperti ini merupakan jual-beli yang 

mengandung penipuan.” 

Berdasarkan hadits tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam melakukan 

pengukuran tidak boleh ada unsur penipuan. Pengukuran seharusnya dilakukan 

dengan transparan dan dapat dipertanggung-jawabkan dengan tujuan memberikan 

informasi yang sesuai dengan apa yang terjadi dilapangan, tidak menambahi 

maupun mengurangi informasi sehingga dapat terhindar dari unsur penipuan. 

2.2.10. Penghentian dan Pelepasan Aset Tak Berwujud 

      Menurut PSAK 19 Aset tidak berwujud dihentikan pengakuannya jika : 

a. Dilepas; atau 
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b. Ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomik masa depan yang diperkirakan 

dari penggunaan atau pelepasannya. 

      Keuntungan atau kerugian yang muncul dari pengehentian pengakuan aset 

tidak berwujud ditentukan sebagai selisih antara hasil neto pelepasan (jika ada) 

dan jumlah tercatat aset. Keuntungan atau kerugian diakui dalam laba rugi ketika 

aset tersebut dihentikan pengakuannya, namun keuntungan tidak diakui sebagai 

pendapatan. 

      Pelepasan aset tidak berwujud dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

contohnya melalui penjualan, sewa pembiayaan, atau disumbangkan. Jika sesuai 

dengan prinsip pengakuan entitas mengakui biaya penggantian sebagian dari aset 

tak berwujud ke dalam jumlah tercatat aset tak berwujudnya, maka entitas juga 

menghentikan pengakuan jumlah tercatat dari bagian yang diganti. Jika tidak 

praktis bagi entitas untuk menentukan nilai wajar bagian aset tidak berwujud yang 

diganti tersebut, maka entitas dapat menggunakan biaya penggantian sebagai 

suatu indikasi berapa biaya perolehan dari bagian yang diganti pada saat 

penggantian sebagai suatu indikasi berapa biaya perolehan dari bagian yang di 

ganti pada saat penggantian tersebut diperoleh atau dihasilkan secara internal. 

      Pada kasus hak yang diperoleh kembali dalam kombinasi bisnis, jika 

selanjutnya hak diberikan kembali (dijual) ke pihak ketiga, maka jumlah tercatat 

(jika ada) digunakan dalam menentukan keuntungan atau kerugian saat pemberian 

kembali. Piutang imbalan pda pelepasan aset tak berwujud diakui awalnya dengan 

nilai wajarnya. Jika pembayaran untuk aset tak bewujud tersebut ditangguhkan, 
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maka piutang imbalan tersebut diakui setara dengan harga tunainya. Perbedaan 

antara jumlah nominal imbalan dan harga tunai diakui sebagai pendapatan bunga 

sesuai dengan PSAK 23 tentang pendapatan yang mencerminkan hasil efektif atas 

piutang tersebut. 

      Amortisasi aset tak berwujud dengan umur manfaat terbatas tidak berakhir 

ketika aset tersebut tidak lagi digunakan, kecuali aset tersebut sudah disusutkan 

seluruhnya atau diklasifikasikan sebagai aset yang dimiliki untuk dijual (atau 

termasuk dalam kelompok aset lepasan yang diklasifikasikan sebagai aset dimiliki 

untuk dijual) sesuai dengan PSAK 58 tentang aset tidak lancar yang dimiliki 

untuk dijual dan operasi yang dihentikan. 

2.2.11. Pengungkapan Aset Tak Berwujud 

      PSAK 19 mensyaratkan entitas mengungkapkan hal berikut untuk setiap kelas 

aset tidak berwujud, dipisahkan antara aset tak berwujud yang dihasilkan secara 

internal dan aset tak berwujud lain : 

a. Umur manfaat tidak terbatas atau terbatas, jika umur manfaat terbatas, umur 

manfaat atau tarif amortisasi yang digunakan; 

b. Metode amortisasi yang digunakan untuk aset tak berwujud dengan umur 

manfaat terbatas; 

c. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi amortisasi (secara gabungan dengan 

akumulasi rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir periode; 
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d. Pos dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain yang mana 

amortisasi aset tak berwujud termasuk didalamnya; 

e. Rekonsiliasi atas jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang 

menunjukkan : 

1) Penambahan, yang secara terpisah mengindikasikan aset tak berwujud dari 

pengembangan internal, diperoleh secara terpisah, dan diperoleh melalui 

kombinasi bisnis. 

2) Aset yang dikelompokkan sebagai aset yang dimiliki untuk dijual atau 

termasuk dalam kelompok aset lepasan yang dikelompokkan sebagai dimiliki 

untuk dijual. 

3) Peningkatan atau penurunan selama periode yang berasal dari revaluasi dan 

dari pengakuan rugi penuruan nilai atau pembalikan dalam penghasilan 

komprehensif lain. 

4) Setiap amortisasi yang diakui selama periode. 

5) Selisih kurs neto yang timbul dari penjabaran laporan keuangan ke mata uang 

penyajian dan penjabaran operasi luar negeri ke mata uang penyajian yang 

digunakna entitas. 

6) Perubahan lain pda jumlah tercatat aset tersebut selama periode. 
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      Suatu kelas aset tidak berwujud adalah pengelompokkan aset yang memiliki 

sifat dan digunakan yang serupa dalam kegiatan operasi entitas. Contoh dari kelas 

terpisah mencakup : 

a) Nama merek; 

b) Kepala surat kabar dan judul publisitas; 

c) Piranti lunak komputer; 

d) Lisensi dan waralaba; 

e) Hak cipta, paten, dan hak kekayaan intelektual industri lain, dan hak 

operasional dan hak penyediaan jasa lain; 

f) Resep, formula, model, desain, dan purwarupa, dan 

g) Aset tak berwujud dalam pengembangan. 

      Kelas-kelas yang disebut diatas dipisah (atau digabung) menjadi kelas yang 

lebih kecil (atau lebih besar) jika hal tersebut menghasilkan informasi yang lebih 

relevan bagi pengguna laporan keuangan. Entitas juga mengungkapkan : 

a) Untuk aset tidak berwujud yang dinilai dengan umur manfaat tidak terbatas, 

jumlah tercatat aset dan alasan yang mendukung penilaian umur manfaat 

tidak terbatas tersebut. Dalam memberikan alasan, entitas mendeskripsikan 

faktor signifikan dalam menentukan aset yang memiliki umur manfaat tidak 

terbatas. 
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b) Deskripsi, jumlah tercatat, dan sisa periode amortisasi dari setiap aset tak 

berwujud yang material terhadap laporan keuangan entitas. 

c) Untuk aset tidak berwujud yang diperoleh dari hibah pemerintah dan 

awalnya diakui pada nilai wajar : 

(i) Nilai wajar pada pengakuan awal atas aset tersebut; 

(ii) Jumlah tercatatnya; dan 

(iii) Setelah pengakuan awal aset tersebut diukur dengan model biaya atau 

model revaluasi. 

d) Keberadaan dan jumlah tercatat aset tak berwujud yang kepemilikannya 

dibatasi dan jumlah tercatat aset tak berwujud yang menjadi jaminan untuk 

liabilitas. 

e) Nilai komitmen kontraktual untuk akuisisi aset tak berwujud.  

      Jika aset tidak berwujud dicatat pada jumlah revaluasian, maka entitas 

mengungkapkan hal-hal berikut : 

1. Berdasarkan kelas aset tak berwujud : 

a. Tanggal efektif revaluasi; 

b. Jumlah tercatat aset tak berwujud yang direvaluasi; dan 

c. Jumlah tercatat yang akan diakui jika aset tak berwujud diukur dengan 

metode biaya setelah pengakuan awal. 
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2. Jumlah surplus revaluasi aset tak berwujud pada awal dan akhir periode 

mengindikasikan perubahan selama periode dan pembatasan apapun 

pendistribusian saldo (surplus) kepada pemegang saham. 

      Mungkin diperlukan untuk menggabungkan kelas aset yang direvaluasi ke 

dalam kelas yang lebih besar untuk keperluan pengungkapan. Akan tetapi, 

kelompok aset tidak digabungkan jika penggabungannya menghasilkan kombinasi 

suatu kelompok aset tak berwujud yang diukur berdasarkan model biaya maupun 

model revaluasi. 

      Entitas mengungkapkan nilai gabungan dari pengeluaran penelitian dan 

pengembangan yang diakui sebagai beban selama periode. Pengeluaran penelitian 

dan pengembangan terdiri dari seluruh pengeluaran yang dapat didistribusikan 

secara langsung pada kegiatan penelitian dan pengembangan. 

      Entitas dianjurkan namun tidak disyaratkan untuk mengungkapkan informasi 

berikut : 

a. Deskripsi mengenai aset tak berwujud yang telah diamortisasi seluruhnya 

namun masih digunakan; dan  

b. Deskripsi mengenai aset tak berwujud signifikan yang dikendalikan entitas 

namun tidak diakui sebagai aset karena tidak memenuhi kriteria pengakuan 

karena aset tersebut diperoleh atau dihasilkan sebelum PSAK 19 tentang aset 

tak berwujud efektif  diberlakukan.  
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      Dalam menyajikan maupun mengungkapkan elemen aset, kewajiban, ekuitas, 

pendapatan, maupun beban seharusnya dilakukan dengan adil, sesuai dengan 

kejadian atau transaksi yang ada dilapangan. Allah SWT memerintahkan manusia 

untuk berlaku secara adil, yaitu dalam Surah Al Maidah ayat 8 yang berbunyi : 

بْدِلُوا نَّكُمْ شَنَننُ قَ وْمٍ بَلَىأ أَلاَّ تَ عْدِلُوا ْۚ ايَا أيَ ُّهَا الَّذِيَ  آمَنُوا كُونوُا قَ وَّامِيَن للَِِّّ شُهَدَاءَ بِالْدِسْطِ   وَلَا يََْرمَِ 
 هُوَ أقَْ رَُ  للِت َّدْوَىأ   وَات َّدُوا اللََّّ ْۚ إِنَّ اللََّّ خَبِيٌر بماَ تَ عْمَلُونَ 

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong 

kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 

kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al Maidah : 8) 

Berdasarkan ayat diatas, Allah memerintahkan kepada manusia untuk senantiasa 

berlaku adil dan jujur. Kaitannya dengan pengungkapan serta penyajian dalam 

laporan keuangan yakni seharusnya laporan keuangan itu disusun dengan adil dan 

jujur, yaitu dengan tidak adanya unsur manipulasi, tidak memihak pada satu 

golongan, dan tidak membohongi pihak-pihak yang membutuhkan informasi atas 

laporan keuangan. 

2.2.12. Pengelolaan Situs Web 

      PANDI (Pengelola Nama Domain Internet Indonesia) mengungkapkan 

persyaratan umum dalam pendaftaran nama website, diantaranya sebagai berikut : 

a. Nama domain harus sesuai dengan kriteria penamaan. 
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b. Nama domain harus menghormati dan tidak bertentangan dengan Hak atas 

Kekayaan Intelektual (HaKI) atau Intellectual Property Rights (IPR) dan Hak 

Paten atau Merek. 

c. Untuk .co.id dan .net.id jika persyaratan SIUP/TDP/Akte/NPWP/Surat ijin 

yang setara (cukup salah satu diantaranya) dan lain sebagainya sedang dalam 

proses pembuatan, perlu dilampirkan Surat Keterangan/Pernyataan dari 

Notaris. 

d. Jika dianggap perlu, Pengelola Nama Domain Internet Indonesia (PANDI) 

dapat meminta klarifikasi berupa Surat Pernyataan/Keterangan/Penjelasan 

seperti yang dijelaskan pada pasal 23 ayat 2 UU No. 11 tahun 2008 tentang 

ITE. 

e. Masa berlaku domain adalah satu atau dua tahun sejak tanggal persetujuan 

penggunaan nama domain tersebut. 

      Lebih jelasnya dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 2.3. Syarat Pendaftaran Domain Website 

No. Nama 

Domain 

Persyaratan Pendaftaran 

1. .id - KTP/Paspor 

- SIUP/TDP/Akta/NPWP/Surat ijin yang setara 

(salah satu diantaranya), hanya untuk pendaftar 

non personal berbentuk badan usaha, entitas, 

atau sejenisnya. 

- Apabila pendaftar adalah Instansi 

Penyelenggaraan Negara maka pendaftaran 

nama domain mengikuti Ketetapan Menteri 

yang membidangi Komunikasi dan Informatika 
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Tabel 2.3. Syarat Pendaftaran Domain Website (lanjutan) 

No 
Nama 

Domain 
Persyaratan Pendaftaran 

2. .ac.id - KTP/Paspor 

- SK pendirian lembaga dari kementerian atau 

lembaga yang berwenang sesuai peraturan 

perundangan. 

- Surat Keterangan Rektor atau Pimpinan 

Lembaga 

 

3. .co.id - KTP/Paspor 

- SIUP/TDP/Akta/NPWP/Surat ijin yang setara 

(cukup salah satu diantaranya). 

- Sertifikat Merek (jika ada) 

4. .net.id - KTP/Paspor 

- Surat Ijin Prinsip/Penyelenggaraan Usaha 

Bidang Telekomunikasi dari kementerian yang 

membidangi Komunikasi dan Informatika. 

 

5. .sch.id Untuk sekolah resmi: 

- KTP/Paspor 

- Surat Keterangan Kepala Sekolah atau Kepala 

Lembaga. 

 

Untuk Pendidikan non-formal yang diakui oleh 

SKPD : 

- KTP/Paspor 

- SK Pendirian Lembaga dari Kementerian atau 

SKPD terkait. 

 

6 .or.id - KTP/Paspor 

- Akta Notaris atau Surat Keterangan dari 

Organisasi yang bersangkutan. 

 

7 .mil.id Diatur dalam Peraturan panglima TNI 

 

8 .go.id Diatur dalam Peraturan Menteri yang 

membidangi Komunikasi dan Informatika. 

 

9 .biz.id KTP/Paspor 

 

10 .my.id KTP/Paspor 
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Tabel 2.3. Syarat Pendaftaran Domain Website (lanjutan) 

No 
Nama 

Domain 
Persyaratan Pendaftaran 

11 .desa.id Diatur dalam Peraturan Menteri yang 

membidangi Komunikasi dan Informatika 

 

12. .ponpes.id - KTP/Paspor 

- Surat Keterangan Pimpinan Pondok Pesantren 

atau Pimpinan Lembaga. 

 
      Sumber : https//pandi.id/domain/syarat-pendaftaran 

2.2. Kerangka Berfikir 

 Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT Selecta Batu sebagai 

perusahaan pariwisata tertua dan 

wisata dengan kunjungan 

wisatawan terbanyak di Kota 

Batu 

Akuntansi 

Perusahaan 
ISAK 14 tentang 

Biaya Situs Web 

PSAK 19 tentang 

Aset Tidak 

Berwujud 

Analisis 

Pengungkapan Pengukuran 

setelah 

Pengakuan 

Pengukuran Pengakuan 

Hasil/Kesimpulan 



59 

 

 

 

      Penelitian diawali dengan observasi dan wawancara. Setelah wawancara 

selanjutnya adalah dokumentasi. Dokumen yang dibutuhkan adalah laporan 

keuangan dan kebijakan perusahaan. Selanjutnya peneliti akan melakukan 

ananlisis antara ISAK 14 dan PSAK 19 dengan akuntansi perusahaan, analisis 

terdiri dari pengakuan, pengukuran, pengukuran setelah pengakuan awal dan 

pengungkapan. Setelah melakukan analisis akan ditemukan hasil serta kesimpulan 

atas penelitian tersebut.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

      Jenis penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Salah satu pendekatan penelitian yang ada dalam penelitian kualitatif adalah studi 

kasus (Case Study).  

      Huberman dan Miles (2002:8) dalam Kamayanti (2016:75) mengungkapkan 

Studi kasus adalah sebuah pendekatan atau strategi yang “Focus on understanding 

the dynamics present within single setting”. Dengan kata lain, studi kasus 

bertujuaan memahami dinamika yang ada dalam sebuah atau beberapa setting 

tertentu.  

      Peneliti menggolongkan penelitian ini sebagai penelitian studi kasus disiplin 

komparatif. Hal tersebut dipilih karena peneliti ingin membandingkan teori yang 

ada dengan kenyataan yang diterapkan dalam perusahaan. Kamayanti (2016:77) 

mengungkapkan bahwa disiplin komparatif bertujuan untuk membandingkan 

kasus yang dipelajari dengan teori yang mapan. Temuan yang diperoleh dari studi 

kasus dapat digunakan untuk menantang teori yang telah ada. 
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3.2. Lokasi Penelitian 

      Penelitian ini berlokasi di PT Selecta Kota Batu Jawa Timur, tepatnya di Jalan 

Raya Selecta No. 1 Tulungrejo, Kec. Bumiaji, Kota Batu. Obyek tersebut dipilih 

oleh peneliti dikarenakan PT Selecta Kota Batu Jawa Timur adalah perusahaan 

yang bergerak di bidang pariwisata tertua yang ada di Kota Batu sehingga 

membuat peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan akuntansi khususnya 

untuk biaya situs web di PT Selecta Kota Batu Jawa Timur 

3.3. Subyek Penelitian 

      Subyek penelitian adalah orang yang dapat dimanfaatkan untuk memperoleh 

informasi yang berkenaan dengan situasi dan kondisi sebuah penelitian dalam hal 

ini bisa diartikan sebagai obyek penelitian (Basrowi dan Suwandi, 2008:188). 

Subyek dalam penelitian ini yaitu Ibu Sri Suhartin atau Ibu Utri staf bagian 

akuntansi PT Selecta Kota Batu Jawa Timur. Sehingga, informasi mengenai biaya 

situs web di dapat dari bagian akuntansi pada PT Selecta Kota Batu Jawa Timur.  

3.4. Data dan Jenis Data 

      Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh dari latar data yang berbeda, 

berupa natural settings dan artificial settings. Natural settings atau yang biasa 

disebut noncontrived settings dimana suatu peristiwa atau fenomena yang terjadi 

secara manual. Sedangkan artificial settings atau yang biasa disebut contrived 

settings dimana suatu peristiwa atau fenomena yang terjadi baik di laboratorium, 

jalan, atau rumah si responden (Silalahi, 2012:289). Data dalam penelitian 
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merupakan sekumpulan informasi yang diperoleh dari lapangan dan digunakan 

untuk bahan penelitian (Sujarweni, 2016:11). Data dapat berasal dari dua sumber, 

yaitu : 

a. Sumber primer adalah suatu obyek atau dokumen original material mentah 

dari pelaku yang disebut first hand information. Data yang dikumpulkan dari 

situasi aktiual ketika peristiwa terjadi dinamakan data primer (Silalahi, 

2012:289).  Data primer diperoleh melalui observasi yang bersifat langsung 

sehingga akurasinya lebih tinggi. Pada penelitian ini data primer diperoleh 

melalui wawancara dengan secara langsung dengan staf akuntansi di PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur. 

b. Sumber sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau 

dari suber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan 

(Silalahi, 2012:291). Kaitannya dengan penelitian ini data sekunder yang 

digunakan diantaranya literatur, jurnal, dan data penunjang lainnya berupa 

laporan, dokumen serta arsip PT Selecta Kota Batu Jawa Timur. Dokumen 

berkaitan lainnya mengenai gambaran umum PT Selecta Kota Batu Jawa 

Timur, seperti : profil PT Selecta Kota Batu Jawa Timur, laporan keuangan, 

serta dokumentasi proses penelitian. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

      Secara umum teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

wawancara dan dokumentasi. Adapun penjabaran dari kedua istilah tersebut 

adalah sebagai berikut : 
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1) Basrowi dan Suwandi (2008:127) menjelaskan wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu pewawancara (inteviewer) 

sebagai pengaju/pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 

sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan.  

2) Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, 

sehingga diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalan 

catatan dokumen. (Basrowi dan Suwandi, 2008:158) 

3.6. Analisis Data 

      Penelitian ini menggunakan analisis data yang digunakan oleh Creswell 

(2010:276) yang diantaranya memiliki beberapa langkah yakni : 

1. Mengolah dan mempersiapkan data. 

Langkah ini melibatkan transkrip wawancara, men-scaning materi, mengetik 

data lapangan atau memilah dan menyusun data kedalam jenis-jenis yang 

berbeda tergantung pada sumber informasi. 

2. Membaca keseluruhan data. 

Dilakukan dengan membangun general sense atas informasi dan 

merefleksikan maknanya secara keseluruhan. Pada tahap ini peneliti menulis 

catatan-catatan khusus atau gagasan umum tentang data yang diperoleh. 
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3. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data. 

Rosman &Rallis (1998) dalam Creswell (2010:279) menyatakan coding 

adalah proses mengolah materi/informasi menjadi segmen tulisan sebelum 

memaknainya. Langkah ini melibatkan beberapa tahap : mengambil data 

tulisan atau gambar yang telah dikumpulkan selama proses pengumpulan, 

mensegmentasi kalimat-kalimat atau gambar-gambar kedalam kategori, 

melabeli ketegori dengan istilah khusus yang didasarkan pada istilah yang 

benar-benar berasal dari partisipan.  

4. Menerapkan proses coding  untuk mendeskripsikan setting, orang, kategori, 

dan tema yang akan dianalisis. 

Melibatkan usaha penyampaian informasi secara detail mengemai orang, 

lokasi, atau peristiwa dalam setting tertentu. Peneliti membuat kode untuk 

mendeskripsikan semua informasi lalu menganalisis untuk prosek studi kasus, 

etnografi, atau penelitian naratif. Setelah itu, menerapkan proses coding untuk 

membuat tema  atau kategori. 

5. Mendeskripsikan tema dan disajikan kembali dalam narasi. 

Tema kemudian disajikan dalam bentuk naratif dengan menggunakan gambar 

atau tabel untuk membantu menyajikan tema dengan menyajikan suatu proses, 

atau memberikan informasi deskriptif partisipan. 

 



65 

 

 

6. Menginterpretasi atau memaknai data. 

Interpretasi berupa makna yang berasal dari perbandingan antara hasil 

penelitian dengan informasi yang berasal dari literatur atau teori. Dalam hal 

ini peneliti menegaskan apakah hasil penelitian membenarkan atau 

meyangkal informasi sebelumnya. 

 

Gambar 3.1 Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber : Creswell (2010:277) 

Memvaliditasi 

Keakuratan 

Informasi 

Menginterpretasikan tema-tema/deskripsi-deskripsi 

Menghubungkan tema-tema/deskripsi-deskripsi 

(seperti grounded theory, studi kasus 

Tema-tema Deskripsi 

Meng-coding data (tangan atau komputer) 

Membaca Keseluruhan data 

Mengolah dan mempersiapkan data untuk 

dianalisis 

Data Mentah (transkripsi, data lapangan, gambar 

dan sebagainya) 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

4.1. Paparan Data Hasil Penelitian 

4.1.1. Profil dan Sejarah Perusahaan 

      PT Selecta Kota Batu Jawa Timur terletak di Desa Tulungrejo, Kecamatan 

Bumiaji, Kota Batu, Jawa Timur dengan dikelilingi oleh Gunung Arjuna, 

Welirang dan Ajasmara dengan waktu tempuh kurang lebih satu jam dari Kota 

Malang. Selecta memiliki ketinggian 1.150 m dari permukaan laut dengan suhu 

udara berkisar 15o C sampai dengan 25o C serta suhu kedinginan air berkisar 18o C. 

      PT Selecta Kota Batu Jawa Timur merupakan obyek wisata tertua di Jawa 

Timur yang dibangun oleh warga negara Belanda bernama De Ruyter de Wildt 

pada tahun 1930 dengan mana Bath Hotel Selecta. Selecta berasal dari kata 

Selectie yang berarti pilihan. Tujuan dibangunnya tempat wisata tersebut yaitu 

sebagai tempat wisata dan peristirahatan pilihan bagi warga negara belanda saat 

berada di Indonesia. Pada akhirnya Selecta menjadi sebuah karya monumental 

bagi sebuah konsep tentang tatanan wisata yang menggabungkan unsur keindahan 

dan kesejukan alam pegunungan yang menjadi cikal bakal pariwisata Jawa Timur. 

      Namun ketika Indonesia jatuh ke penjajah Jepang antara tahun 1942-1945 

Selecta dikelola oleh warga negara Jepang yang bernama Mr. Hashiguchi. Pada 

tahun 1942 salah seorang tokoh proklamator Indonesia, Bung Karno datang 

mengunjungi Selecta selama lima belas hari. Adalah De Brandarice, sebuah villa 
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yang terletak di Selecta yang merupakan saksi bisu sejarah, karena ditempat inilah 

Bung Karno merenung melahirkan pemikiran-pemikiran yang menentukan nasib 

bangsa Indonesia. Selama berada di Selecta Bung Karno menunjukkan 

keprihatinan yang teramat dalam dan jarang berbicara dengan siapapun. Kegiatan 

Beliau dipagi hari berolahraga kecil sambil berjemur, disiang hari mencuci diri di 

kamar dan ketika sore menikmati pemandangan alam yang tampak indah dari 

ruang santai Keberadaan Bung Karno di Selecta pada waktu itu dirahasiakan atas 

perintah Mr. Hasiguchi, karena segala bentuk penyambutannya dilakukan wajar 

selayaknya seorang tamu. 

      Ketika pecahnya perang revolusi yang dikenal dengan Clash Kedua pada akhir 

tahun 1949 Selecta dibumihanguskan, bangunan yang sudah berdiri hancur tinggal 

puing-puing yang berserakan. Sehingga pada tanggal 19 Januari 1950 dengan 

dipelopori oleh Panitia Pembangunan Kecamatan Batu didukung oleh para 

pekerja, pamong desa, dan tokoh pemuda Desa Tulungrejo yang kesemuanya 

berjumlah 47 orang membangun kembali Selecta.  

      Sembari membangun kembali secara fisik, dibuatlah Akta Pendirian Nomor 

20 dihadapan notaris Hendrik Ribbers di Kota Malang pada tanggal 10 Maret 

1954 dan kemudian dirubah menjadi Akta Pendirian Nomor 37 tertanggal 19 Mei 

1954. Selecta ditetapkan sebagai badan hukum oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia pada tanggal 18 Juni 1954 dengan nomor J.A. 5/50/3 dan diumumkan 

dalam Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomoe 724 tertanggal 14 

Desember 1954. 
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      Keindahan alam dan kesejukan udara Selecta membuat Bung Karno terpikat 

untuk mengunjungi kembali tempat tersebut. Kunjungan berikutnya disertai oleh 

Ibu Fatmawati dan putra pertama beliau serta pejabat pemerintahan, kembali 

menempati Villa De Brandarice. Semenjak itu De Brandarice diganti namanya 

menjadi Bima Sakti, sampai saat ini tetap dipertahankan oleh pengelolanya 

sebagai kenangan sejarah. Atas kunjungan tersebut Bung Karno berkenan untuk 

menorehkan tinta emasnya sebagai kenang-kenangannya kepada Selecta.  

      Bung Hatta tokoh proklamator lainnya juga pernah mengunjungi Selecta, 

beliau menginap di Mimosa saat menjelang KNIP ditahun 1956. Gedung tersebut 

dulunya merupakan milik warga Belanda bernama J. Provos yang sekarang 

beralih menjadi Kantotr Desa Tulungrejo. Kabarnya Bung Hatta juga pernah 

menempati Hotel Selecta II, namun tidak banyak kenangan Bung Hatta selama di 

Selecta dapat digali. Beliau hanya sempat menuliskan kenang-kenangan diatas 

kertas dengan menitikberatkan masalah perekonomian.  

      Diberlakukannya Undang-undang Nomor 1 Tahun 1975 tentang Perseroan 

Terbatas membuat Selecta kemudian melakukan penyesuaian sehingga bentuk 

perusahaan menjadi Perseroan Terbatas Taman Rekreasi dan Hotel Selecta 

disingkat PT Selecta. Pada saat berdiri modal dasar PT Selecta Kota Batu Jawa 

Timur berjumlah Rp 500.000,00 terbagi atas 5.000 lembar saham dengan nilai 

nominal Rp 100,00 perlembar saham. Sampai saat ini PT Selecta Kota Batu Jawa 

Timur sudah mengalami dua peningkatan modal dasar sehingga modal dasar 

untuk saat ini berjumlah Rp 2.000.000.000,00 terbagi atas 5.000 lembar saham 
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dengan nilai nominal Rp 400.000,00 perlembar saham. Pemegang saham PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur berjumlah 1.100 orang dengan sebagian besar 

berdomisili di Malang Raya. 

      PT Selecta Kota Batu Jawa Timur memiliki tiga unit usaha diantaranya adalah 

unit taman rekreasi, unit hotel, unit restoran, dan unit perkebunan apel. Unit taman 

rekreasi tidak hanya memiliki kolam renang dengan air pegunungan yang segar 

dan jernih, tapi juga dilengkapi dengan taman bunga yang luas dan indah serta 

taman bermain anak dengan segala fasilitas bermain untuk anak, kolam dilengkapi 

dengan fasilitas sepeda air, arena joging seluas 6 hektar dan arena untuk berkuda 

serta tempat outbound yang ideal. Selain itu juga terdapat pasar wisata yang 

menyediakan berbagai macam tanaman hias, oleh-oleh khas Kota Batu, buah-

buahan serta beberapa hewan peliharaan lainnya. 

      Unit hotel PT Selecta Kota Batu Jawa Timur merupakan hotel dengan fasilitas 

modern yang lengkap tanpa meninggalkan nilai sejarah yang pernah tercatat di 

Hotel Selecta. Fasilitas yang ditawarkan lengkap dengan 80 kamar dan Hall 

berkapasitas 600 orang serta dilengkapi dengan suguhan pemandangan yang indah 

nan eksotis. Unit restoran PT Selecta Kota Batu Jawa Timur menyediakan 

masakan khas Jawa Timur dan masakan China dalam gaya tempo dulu dengan 

dilengkapi berbagai macam gerai jajanan tradisional hingga modern.  
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4.1.2. Visi dan Misi Perusahaan 

      Visi dan Misi PT Selecta Kota Batu Jawa Timur dijabarkan sebagai berikut : 

      PT Selecta Kota Batu Jawa Timur bergerak dalam bisnis jasa pariwisata 

meliputi, taman rekreasi, perhotelan, restoran, serta perkebunan apel. Sebagai 

cikal bakal obyek wisata di Kota Batu, PT Selecta Kota Batu Jawa Timur bertekad 

untuk mengembangkan pariwisata dan upaya melestarikan sumber daya alam 

menjadi visi utama. Sehingga bisa menjadi teladan dengan produk yang 

berkualitas, ramah lingkungan, serta memberikan manfaat bagi peningkatan 

kesejahteraan para persero dan masyarakat sekitar. 

      Untuk menunjang visi dan misi perusahaan, PT Selecta Kota Batu Jawa Timur 

memiliki motto dalam mengembangkan usahanya dan memberikan pelayanan 

kepada masyarakat. ASSRRI adalah motto PT Selecta Kota Batu Jawa Timur 

yang merupakan kependekan dari Aman, Sejuk, Segar, Rindang, Ramah, Indah. 

4.1.3. Struktur Organisasi Perusahaan  

      Berikut merupakan struktur organisasi PT Selecta Kota Batu Jawa Timur. 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Selecta Kota Batu Jawa Timur 

Sumber : Data Internal PT Selecta Kota Batu Jawa Timur 
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4.1.4. Situs Web PT Selecta Kota Batu Jawa Timur 

      PT Selecta Kota Batu Jawa Timur dibangun kembali sejak 68 tahun yang lalu 

dan mulai menggunakan situs web pada tahun 2011. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti kepada Ibu Tri Suryatin atau lebih akrab 

dipanggil Ibu Utri bagian akuntansi PT Selecta Kota Batu Jawa Timur, alasan PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur menggunakan web ditahun 2011 adalah sebagai 

berikut. 

“Kalau itu berdasarkan kebutuhan dari pelanggan kita itu sendiri, juga 

disesuaikan dengan perkembangan tekhnologi saat ini. Kita mulai 

menggunakan web itu tahun 2011. Bukan menjadikan itu sebagai harus 

gitu nggak, tapi kita menyesuaikan dengan kondisi perusahaan. 

Perkembangan teknologi yang pertama itu, yang kedua untuk 

memberikan pelayanan yang maksimal pada pelanggan”. 

      Dalam pembuatan situs web tidak luput dari berbagai tahapan diantaranya 

adalah : 

1. Tahap Perencanaan Situs Web 

      Pada tahapan ini PT Selecta Kota Batu Jawa Timur memulai merencanakan 

pembuatan situs web melalui proposal yang diajukan oleh bagian IT ke pimpinan.  

“Untuk tahap perencanaan itu kita buat studi kelayakannnya dulu, pihak 

bagian ITnya kita ngajukan proposal ke pimpinan kita, setelah apa itu di acc 

pihak IT mulai buat ya, kemudian IT itu ngajukan beberapa referensi 

software sama hardware yang digunakan, terus pimpinan yang memutuskan 

kelanjutannya”. 

      Selain itu pada tahapan ini perusahaan juga menerima proposal dari pihak 

ketiga yang mengajukan diri untuk membantu pembuatan situs web, yang 

kemudian oleh perusahaan disetujui. Sehingga dalam pembuatan situs webnya 
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bagian IT PT Selecta Kota Batu Jawa Timur bekerja sama dengan pihak ketiga. 

Karena PT Selecta Kota Batu Jawa Timur menggunakan tenaga ahli, maka dalam 

pembayaran gaji kepada tenaga ahli PT SELECTA memungut pajak penghasilan 

23 atas jasa profesional. Yaitu dengan mengalikan 2% atas gaji bruto yang 

diberikan kepada tenaga ahli tersebut.  

“Sebenarnya pihak ITnya kita kan sudah ngajukan proposal ya, terus ada 

dari pihak luar itu ngajukan proposal, jadinya pimpinan kita itu 

menggunakan proposal dari pihak ITnya kita itu sama dibantu dalam 

beberapa tahapan itu sama tenaga ahli, soalnya kan untuk pihak ITnya 

juga ada beberapa yang masih belum begitu ngerti dalam beberapa hal 

untuk buat situs webnya itu, terus untuk gaji yang diberikan ke tenaga 

ahli itu kita ptong sesuai pph pasal 23”.  

      Pengeluaran-pengeluaran yang terjadi pada saat tahapan perencanaan diakui 

oleh perusahaan sebagai beban pada saat terjadinya. PT Selecta Kota Batu Jawa 

Timur menganggap pengeluaran yang terjadi pada tahapan pengembangan 

bukanlah dari kegiatan riset atau penelitian maupun kegiatan pengembangan. 

“Pengeluaran yang kita keluarkan untuk apa tahap perencanaan itu kita 

akui langusng sebagai beban pada saat pengeluaran itu terjadi. Jadi ndak 

kita akui sebagai riset maupun pengembangan”.  

      Bu Utri juga menambahkan bahwa pengeluaran situs web dicatat sebagai 

beban unit taman rekreasi karena PT Selecta Kota Batu Jawa Timur menganggap 

bahwa pengguna web adalah dari taman rekreasi, dan jarang pengguna web itu 

dari unit hotel. 

“Kalau untuk tahap perencanaan itu langsung kita akui sebagai beban unit 

taman rekreasi. Kan untuk pengguna webnya sendiri kan kebanyakan dari 

taman rekreasi”. 
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      Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa PT Selecta Kota Batu Jawa Timur 

dalam tahapan perencanaan situs web mengakui pengeluaran sebagai beban pada 

saat terjadinya dan dicatat dalam akun beban unit taman rekreasi. Selain itu dalam 

pembuatan situs web PT Selecta Kota Batu Jawa Timur juga dibantu oleh tenaga 

ahli, sehingga untuk pemberian penghasilan kepada tenaga ahli dipotong pph 

pasal 23 dan dibebankan di beban unit taman rekreasi. 

2. Tahap Pengembangan Aplikasi dan Infrastruktur 

      Pada tahapan ini PT Selecta Kota Batu Jawa Timur melakukan pembelian 

perangkat keras berupa beberapa hotspot wifi untuk menunjang aktivitas 

pembuatan web. Biaya pemasangan hotspot wifi dikapitalisasi ke dalam harga 

perolehan hotspot wifi. Atas perolehan hotspot wifi tersebut PT Selecta Kota Batu 

Jawa Timur mengakui hotspot wifi sebagai aset tetap perusahaan dan 

diperlakukan sesuai dengan PSAK 16 tentang aset tetap. 

“Kalau untuk pembelian perangkat keras yang berhubungan dengan situs 

web itu langsung kita akui sebagai inventaris kantor ya, terus nanti 

perlakuannya sama kayak inventaris kantor lainnya, nanti dilakukan 

penyusutan setiap tahunnya, gitu”. 

      Selain itu, tahap pengembangan aplikasi dan infrastruktur yang dilakukan PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur adalah mendapatkan nama domain perusahaan. 

Domain yang dipilih perusahaan adalah .com, dengan alasan bahwa domain .com 

lebih mudah untuk diingat dan lebih dikenal sehingga memudahkan bagi orang 

yang ingin tahu lebih jauh tentang selecta. 

“Nama domain itu usulan dari pihak ITnya kita, kita kan pakai nama 

domain .com ya, dengan alasan kan kalau .com kan mungkin lebih 
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gampang diingat orang, lebih familiar, lebih simpel, dan lebih dikenal. 

Untuk domainnya sendiri itu kita pakai yang masa manfaatnya satu tahun, 

jadi nanti kalau sudah habis kita perpanjang lagi. Untuk kepengurusan 

nama domainnya itu ada beberapa berkas yang harus kita penuhi dan kita 

juga harus mengeluarkan biaya untuk kepengurusannya berkas dan 

pembelian nama domainnya. Terus untuk pengeluarannya itu langsung kita 

akui sebagai beban unit taman rekreasi”. 

      Selanjutnya PT Selecta Kota Batu Jawa Timur dibantu tenaga ahli 

mengembangkan piranti lunak operasi, mengembangkan kode untuk aplikasi, 

memasang aplikasi yang dikembangkan pada server web serta pengujian stabilitas 

server. Pengeluaran-pengeluaran pada tahapan ini diakui sebagai beban pada saat 

terjadinya dan dicatat sebagai beban unit taman rekreasi.  

“Ya, kita juga melakukan pengembangan sistem operasinya sendiri dan 

dibantu dengan tenaga ahli, terus untuk pengeluaran kita akui sebagai 

beban unit taman rekreasi, nggak kita kapitalisasikan ke biaya perolehan”. 

      Saat ditanya mengenai pengujian stabilitas server, Bu Utri menambahkan : 

“Ya, kita buat pengujian stabilitas servernya. Untuk pengujian stabilitas 

server itu kita serahkan ke tenaga ahli, bagian IT cuman mengarahkan 

saja sesuai dengan yang diinginkan. Terus untuk pengeluarannya itu kita 

catat dan kita akui sebagai beban unit taman rekreasi”. 

      Sehingga dalam tahapan pengembangan aplikasi dan infrastruktur dapat 

ditarik kesimpulan bahwa dalam tahapan ini PT Selecta Kota Batu Jawa Timur 

mengakui pengeluarannya untuk pembuatan situs web sebagai beban pada sat 

terjadinya. Kecuali untuk pembelian perangkat keras yang diakui oleh PT Selecta 

Kota Batu Jawa Timur sebagai aset tetap dan dicatat dalam akun inventaris kantor. 
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3. Tahap Pengembangan Desain Grafis 

      Pengembangan desain grafis yang dilakukan oleh PT Selecta Kota Batu Jawa 

Timur adalah merancang tampilan dari halaman web, seperti pengaturan judul 

web, penggunaan jenis tulisan yang digunakan situs web, pengunduhan dan 

pembuatan widget yang digunakan oleh situs web, tampilan untuk versi web dan 

tampilan untuk versi telepon genggam agar tampak nyaman bagi pengunjung situs 

web PT Selecta Kota Batu Jawa Timur. Pengeluaran dalam tahapan ini oleh PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur diakui sebagai beban pada saat terjadinya dan 

dicatat sebagai beban unit taman rekreasi karena mayoritas pengunjung web 

adalah berasal dari orang-orang yang ingin lebih tahu banyak mengenai taman 

rekreasi. 

“Kalau untuk desain grafis itu bagian IT kita sendiri yang merancang, 

jadi dibutuhkan biaya untuk merancang seperti background websitenya, 

terus pemilihan warnanya, terus pemilihan hurufnya. Atas pengeluaran 

untuk merancang desain itu kita akui dan kita catat sebagai beban unit 

taman rekreasi”. 

4. Tahap Pengembangan Konten 

      Tahapan selanjutnya adalah tahap pengembangan konten, dalam hal ini PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur melakukan pembuatan awal web, pembelian 

software, persiapan informasi, dan pengunggahan informasi baik secara tekstural 

maupun secara grafis.  

“Konten yang kita kembangkan itu ada yang berupa video mengenai 

fasilitas-fasilitas kita terus ada yang berupa teks, terus kita juga 

mengunggah gambar-gambar, foto-foto unit, fasilitas dan wahana kita”. 
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      Pengeluaran atas kegiatan-kegiatan tersebut diakui oleh PT Selecta Kota Batu 

Jawa Timur sebagai biaya pada saat terjadinya dan dicatat sebagai beban unit 

taman rekreasi.  

“Ya, untuk pengembangan konten kita akui sebagai beban unit taman 

rekerasi, kan kita hanya promosi produk-produknya kita aja”. 

      Selain itu, untuk menunjang tampilan yang menarik di halaman web PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur mengundang jasa fotografer profesional untuk 

melakukan pengambilan foto digital dan mengunggah foto-foto tersebut 

dihalaman web PT Selecta Kota Batu Jawa Timur. Biaya gaji yang dikeluarkan 

oleh PT Selecta Kota Batu Jawa Timur atas pekerjaan yang dilakukan oleh 

fotografer tersebut dipungut pajak penghasilan pasal 21 oleh PT Selecta Kota 

Batu Jawa Timur sebesar 5% dari penghasilan bruto yang diberikan. 

“Ya, kita pakai fotografer tenaga lepas ya, terus kalau sudah langsung 

diserahkan ke bagian IT untuk nanti di upload di websitenya kita. Untuk 

gajinya itu kta akui langsung sebagai beban unit taman rekreasi. Gaji 

yang diserahkan itu kita pototng dulu pajak penghasilan pasal 21”. 

      Pada tahapan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam perlakuan akuntansi 

PT Selecta Kota Batu Jawa Timur untuk pengembangan kontennya diakui sebagai 

beban pada saat terjadinya. Beban tersebut dicatat oleh bagian akuntansi sebagai 

beban unit taman rekreasi. 

5. Tahap Pengoperasian Situs Web 

      Setelah semua tahapan dilakukan maka jadilah situs web PT Selecta Kota 

Batu Jawa Timur. Tahapan selanjutnya adalah tahap pengoperasian situs web, 

pada tahapan ini bagian IT PT Selecta Kota Batu Jawa Timur melakukan 
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perbaruan grafis, merevisi konten, menambahkan fungsi, fitur dan konten baru. 

Karena PT Selecta Kota Batu Jawa Timur adalah perusahaan jasa maka PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur tidak banyak melakukan pembaruan grafis, 

merevisi konten, ataupun menambahkan fungsi, fitur dan konten baru. Apabila 

memang ada yang perlu ditambahkan maka pembaruan akan dilaksanakan.  

“Karena kita perusahaan jasa ya, terlebih pariwisata jadinya untuk 

pembaruan grafis, kontennya itu gak sering. Mungkin kalau ada 

tambahan wahana baru atau produk baru, perubahan tarif itu baru kita 

perbarui kontennya. Dan kalaupun kita perbarui dan membutuhkan biaya 

juga kita akui sebagai beban unit taman rekreasi”. 

      Tahap pengoperasian situs web juga termasuk didalamnya mendaftarkan situs 

web dalam alat pencarian, untuk mempermudah pengunjung mengakses halaman 

web PT Selecta Kota Batu Jawa Timur. Selain itu PT Selecta Kota Batu Jawa 

Timur membuat cadangan data, menelaah ulang akses keamanan situs web. 

“Cadangan data webnya, tentu kita ada, kan untuk berjaga-jaga kalau 

semisalnya kita ada telat untuk perpanjangan situs web dan ada eror di 

situsnya nanti bisa langsung segera diperbaiki”. 

      Saat ditanya mengenai pengujian stabilitas server, Bu Utri menjelaskan : 

“Iya, tapi gak selalu setiap bulannya, mungkin satu tahun bisa satu kali 

sampai dua kali. Untuk pengeluarannya itu mungkin untuk bayar gaji 

buat tenaga ahlinya, soalnya untuk akses keamanannya bagian IT nya 

kita masih belum sepenuhnya menguasai ya, jadi ya gitu. Pengakuannya 

buat pengeluaran itu kita akui langsung seperti yang lainnya, yaitu 

diakui sebagai beban unit taman rekreasi.” 

      Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa untuk tahap pengoperasian PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur mengakui pengeluarannya sebagai beban pada saat 

terjadinya. Dan dicatat sebagai beban unit taman rekreasi. 
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      Nama domain yang dipilih oleh perusahaan adalah nama domain yang harus 

melakukan perpanjangan setiap satu tahun sekali. Perpanjangan nama domain 

juga membutuhkan biaya yang oleh perusahaan diakui sebagai beban pada saat 

terjadinya dan dicatat sebagai beban unit taman rekreasi.  

“Situs webnya kita kan pakai yang masa berlakunya satu tahun ya, jadi 

untuk perpanjangannya itu dilakukan setiap tahunnya, biasanya kita 

mulai bayar itu setiap bulan Juni tiap tahunnya. Untuk perpanjangan itu 

sendiri kita akui langsung sebagai beban unit taman rekreasi, gitu”. 

      Perkembangan tekhnogi juga harus diikuti pula oleh pengembangan sumber 

daya manusia dengan tujuan untuk terciptanya sumber daya yang profesional dan 

terampil dibidangnya.  Pengembangan sumber daya manusia pada PT Selecta 

Kota Batu Jawa Timur khususnya dibidang IT sudah dilakukan, walaupun PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur menganggap bahwa karyawan pada bagian IT 

sudah mampu dan terampil dalam menjalankan tugasnya. 

“Pelatihan karyawan pasti ada ya, soalnya bagian IT kita juga harus 

mengembangkan kemampuannya, untuk perlakuannya atas 

pengeluarannya itu kita akui sebagai beban pelatihan karyawan, gitu”. 

      Situs web oleh PT Selecta Kota Batu Jawa Timur diakui sebagai fasilitas 

penunjang dan dianggap bukan berasal dari kegiatan pengembangan seperti yang 

dimaksudkan dalam ISAK 14 tentang biaya situs web dan PSAK 19 tentang aset 

tak berwujud. Hal tersebut dilandaskan bahwa dalam situs web PT Selecta Kota 

Batu Jawa Timur tidak menjual barang tetapi hanya menampilkan informasi 

dengan tujuan mempromosikan unit-unit usaha PT Selecta Kota Batu Jawa Timur. 

Selain itu PT Selecta Kota Batu Jawa Timur juga menganggap bahwa tanpa situs 

web pun orang-orang sudah mengetahui produk PT Selecta Kota Batu Jawa Timur 
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karena sudah berdiri sejak 68 tahun yang lalu. PT Selecta Kota Batu Jawa Timur 

mengakui bahwa sekarang ada perkembangan tekhnologi akan tetapi PT Selecta 

Kota Batu Jawa Timur menganggap bahwa tanpa situs web pun semua orang tahu 

produk PT Selecta Kota Batu Jawa Timur sehingga situs web hanya dianggap 

sebagai fasilitas penunjang. Menurut PT Selecta Kota Batu Jawa Timur kemajuan 

usaha dan progres PT Selecta Kota Batu Jawa Timur itu berdasarkan kepuasan 

pengunjung yang mendatangi unit-unit usaha PT Selecta Kota Batu Jawa Timur, 

baik itu di taman rekreasi, hotel, restoran, maupun perkebunan apel. Jadi pada 

akhirnya PT Selecta Kota Batu Jawa Timur menganggap bahwa situs web akan 

dibuka oleh masyarakat apabila mereka ingin tahu lebih lanjut mengenai PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur, unit-unit usahanya, progres dan kemajuan PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur.   

“Kalau webnya itu kan sebagai fasilitas penunjang saja, jadi 

menambah fasilitas perusahaan kalau misalnya pengunjung mau ingin 

tau lebih banyak tentang selecta mereka bisa lihat melalui web kayak 

gitu. Jadi kita bukan perusahaan produksi gitu ya yang menghasilkan 

barang, nggak, jadi kita perusahaan jasa dimana web ini hanya sebagai 

fasilitas penunjang yang ingin mengetahui tentang selecta”. 

      Sehingga dapat ambil kesimpulan bahwa PT Selecta Kota Batu Jawa Timur 

pada dasarnya mengakui situs web sebagai fasilitas penunjang. Selain itu PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur memberikan pelatihan terhadap karyawannya agar 

dapat lebih mengembangkan kemampuannya. Atas pengeluaran untuk pelatihan 

karyawan oleh PT Selecta Kota Batu Jawa Timur diakui sebagai biaya unit taman 

rekreasi. Selain itu untuk perawatan perpanjangan domain situs web yang 
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dilakukan setiap tahunnya diakui sebagai beban pada saat terjadinya dan dicatat 

sebagai beban unit taman rekreasi. 

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1. ISAK 14 Biaya Situs Web dan Perlakuan Akuntansi Perusahaan untuk 

Biaya Situs Web 

      Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan No 14 tentang Biaya Situs Web 

menjelaskan bahwa dalam situs web ada lima tahapan yang dilakukan oleh 

perusahaan diantaranya sebagai berikut : 

4.2.1.1. Tahap Perencanaan  

      Tahap perencanaan dalam ISAK 14 Biaya Situs Web disamakan dengan tahap 

penelitian dalam PSAK 19 tentang Aset tak berwujud. Perencanaan sendiri terdiri 

atas beberapa kegiatan, diantaranya yaitu melakukan studi kelayakan atas 

pembuatan dan pengembangan web, mendefinisikan spesifikasi perangkat keras 

dan piranti lunak,  mengevaluasi produk-produk dan pemasok alternatif, serta 

memilih preferensi. Pada tahap ini  PT Selecta Kota Batu Jawa Timur melakukan 

studi kelayakan atas pembuatan dan pengembangan web yang kemudian diakui 

sebagai beban pada saat terjadinya, pencatatan atas beban tersebut dicatat sebagai 

biaya unit taman rekreasi sehingga jurnalnya : 

      2011     Beban unit taman rekreasi   xxx 

  Kas/Bank      xxx 
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      Namun, alangkah lebih baiknya PT Selecta Kota Batu Jawa Timur melakukan 

pencatatan jurnal sebagai berikut : 

      2011      Beban riset situs web   xxx 

  Kas/Bank      xxx 

      PT Selecta Kota Batu Jawa Timur membuat dan mengembangkan situs 

webnya tidak dilakukan oleh bagian IT akan tetapi juga dibantu oleh tenaga ahli 

yang bukan merupakan karyawan tetap PT Selecta Kota Batu Jawa Timur. 

Tujuannya adalah untuk membantu proses pembuatan dari awal sampai selesai, 

termasuk didalamnya untuk melakukan pendefinisian spesifikasi perangkat keras 

dan piranti lunak. Atas transaksi dengan tenaga ahli tersebut perusahaan 

melakukan pemungutan pajak penghasilan atas gaji yang diberikan kepada tenaga 

ahli. Yaitu pemungutan dengan dasar PPh pasal 23 karena tenaga ahli tersebut 

dari perusahaan dan bukanlah orang pribadi. Sehingga perhitungan pajaknya 2% 

dari penghasilan bruto. Atas transaksi pemberian serta pemungutan pajak maka 

jurnal yang dibuat perusahaan adalah sebagai berikut : 

     2011    Beban unit taman rekreasi    xxx 

     Beban pajak penghasilan pasal 23  xxx 

  Utang pajak penghasilan    xxx 

  Kas/Bank      xxx 
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      Karena pemberian penghasilan pada pihak ketiga yang membantu pembuatan 

situs web, maka seharusnya biaya yang dikeluarkan perusahaan atas penghasilan 

tersebut dicatat sebagai bagian dari harga perolehan aset. Sehingga atas transaksi 

tersebut PT Selecta Kota Batu Jawa Timur sebaiknya menjurnal sebagai berikut : 

      2011    Aset tak berwujud-situs web   xxx 

                  Beban pajak penghasilan pasal 23  xxx 

Utang pajak penghasilan    xxx 

Kas/Bank       xxx  

      Berdasarkan perbandingan antara yang ada pada ISAK 14 tentang biaya situs 

web dan perlakuan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan, maka dapat ditarik 

kesimpulan dalam tahap perencanaan mengenai pembuatan situs web (pengakuan 

terjadinya biaya) perusahaan sudah menerapkan seperti yang dimaksud dalam 

ISAK 14 tentang biaya situs web, hanya saja tidak mengakui kegiatan 

perencanaan tersebut sebagai kegiatan penelitian seperti yang dimaksudkan ISAK 

14 tentang biaya situs web. Sedangkan berkaitan dengan pemungutan pajak yang 

dilakukan oleh PT Selecta Kota Batu Jawa Timur terhadap tenaga ahli dapat 

ditarik kesimpulan bahwa PT Selecta Kota Batu Jawa Timur telah menerapkan 

pajak penghasilan pasal 23 yaitu memungut 2% dari penghasilan bruto, karena 

tenaga ahli merupakan jasa profesional yang berupa badan dalam tahap 

perencanaan. Penghasilan yang diberikan kepada tenaga ahli diakui perusahaan 
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sebagai beban perolehan situs web, padahal seharusnya pengeluaran atas 

pemberian penghasilan tersebut diatribusikan dalam biaya perolehan situs web. 

4.2.1.2. Tahap Pengembangan Aplikasi dan Infrastruktur 

      Pada tahapan ini ISAK 14 tentang biaya situs web menjelaskan bahwa yang 

perlu dilakukan dalam tahapan ini adalah pembelian atau pengembangan 

perangkat keras, mendapatkan nama domain perusahaan, mengembangkan piranti 

lunak operasi (seperti sistem operasi dan piranti lunak server), mengembangkan 

kode untuk aplikasi, pemasangan aplikasi yang dikembangkan pada server web, 

serta pengujian stabilitas server. Kaitanya dengan pembelian dan pengembangan 

perangkat keras yang dimaksudkan, PT Selecta Kota Batu Jawa Timur dalam 

pengembangan situs webnya menambah perangkat keras berupa tambahan 

beberapa hotspot wifi. Hotspot wifi diakui sebagai aset tetap seperti yang 

dimaksudkan dalam PSAK 16 tentang aset tetap dan diakumulasikan dalam akun 

Inventaris Kantor. Biaya pemasangan hotspot wifi dikapitalisasi dalam harga 

perolehan hotspot wifi. Oleh karena itu jurnal yang dicatat oleh PT Selecta Kota 

Batu Jawa Timur adalah sebagai berikut : 

      2011 Inventaris Kantor    xxx 

  Kas/Bank      xxx  

      Setiap tahunnya atas aset tersebut PT Selecta Kota Batu Jawa Timur juga 

melakukan penyusutan atas nilai aset. Dalam kasus ini PT Selecta Kota Batu Jawa 
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Timur menggunakan metode garis lurus, sehingga setiap tahunnya PT Selecta 

Kota Batu Jawa Timur menjurnal : 

      Beban penyusutan inventaris kantor  xxx 

  Akumulasi penyusutan inventaris kantor   xxx 

      Kaitannya dengan pembelian nama domain, pengembangan piranti lunak, 

pengembangan kode aplikasi, pemasangan aplikasi yang dikembangkan pada 

server serta pengujian stabilitas server diakui PT Selecta Kota Batu Jawa Timur 

sebagai beban pada saat terjadinya, yaitu dicatat dalam biaya unit taman rekreasi. 

Sehingga jurnal yang dibuat oleh PT Selecta Kota Batu Jawa Timur adalah 

sebagai berikut : 

      2011    Beban unit taman rekreasi   xxx 

  Kas/Bank      xxx 

      Karena pembelian nama domain, pengembangan kode aplikasi, pemasangan 

aplikasi yang dikembangkan serta pengujian stabilitas server merupakan bagian 

dari pengembangan situs web, maka seharusnya biaya-biaya yang dikeluarkan 

dikapitalisasi ke dalam biaya perolehan situs web tersebut. Sehingga seharusnya 

perusahaan mencatat jurnal sebagai berikut : 

      2011   Aset tak berwujud-situs web   xxx 

   Kas/Bank      xxx 
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      Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam taham 

pengembangan aplikasi dan infrastruktur situs web PT Selecta Kota Batu Jawa 

Timur belum sepenuhnya menerapkan ISAK 14 tentang biaya situs web. Biaya 

yang dikeluarkan untuk pembelian perangkat keras sudah sesuai dengan yang 

dimaksudkan ISAK 14 tentang biaya situs web. Namun, Biaya yang dikeluarkan 

untuk kegiatan  mendapatkan nama domain, mengembangkan kode aplikasi, 

pemasangan aplikasi yang dikembangkan serta pengujian stabilitas server belum 

sepenuhnya menerapkan ISAK 14 biaya situs web karena diakui PT Selecta Kota 

Batu Jawa Timur sebagai beban pada saat terjadinya, sedangkan sebenarnya 

biaya-biaya tersebut dapat diatribusikan secara langsung untuk penyiapan situs 

web untuk beroperasi sesuai yang diharapkan oleh manajemen, sehingga 

seharusnya biaya tersebut dikapitalisasi ke dalam biaya perolehan situs web.  

4.2.1.3. Tahap Pengembangan Desain Grafis 

      ISAK 14 tentang biaya situs web menyebutkan dalam tahap pengembangan 

desain grafis kegiatan yang berkaitan adalah merancang tampilan dari halaman 

web. PT Selecta Kota Batu Jawa Timur dalam tahap pengembangan desain grafis 

juga melakukan perancangan tampilan dari halaman situs web yang kemudian atas 

pengeluaran tersebut PT Selecta Kota Batu Jawa Timur mengakui sebagai beban 

pada saat terjadinya dan dicatat sebagai beban unit taman rekreasi. Sehingga 

jurnal yang dibuat PT Selecta Kota Batu Jawa Timur adalah sebagai berikut : 

      2011   Beban unit taman rekreasi     xxx 

  Kas/Bank      xxx 
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      ISAK 14 menyebutkan tahap pengembangan desain grafis diakui sebagai 

beban apabila pengeluaran pada tahap ini tidak dapat diatribusikan secara 

langsung pada penyiapan situs web untuk beroperasi seperti yang diharapkan oleh 

manajemen. Karena perusahaan melakukan perancangan tampilan situs web, 

seharusnya pengeluaran dalam tahap pengembangan desain grafis ini diakui 

perusahaan sebagai bagian dari biaya perolehan situs web. Sehingga jurnal yang 

dibuat oleh perusahaan seharusnya sebagai berikut : 

        Aset tak berwujud-situs web   xxx 

   Kas/Bank     xxx   

      Berdasarkan perbandingan antara ISAK 14 tentang biaya situs web dalam 

tahap pengembangan desain grafis dan perlakuan akuntansi perusahaan mengenai 

tahap pengembangan desain grafis maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

perlakuan akuntansi untuk pengeluaran dalam tahap pengembangan desain grafis 

PT Selecta Kota Batu Jawa Timur telah menerapkan seperti yang dimaksudkan 

ISAK 14 tentang biaya situs web, hanya saja perusahaan mengakui sebagai beban 

sedangkan seharusnya atas pengeluaran tersebut perusahaan mengakui sebagai 

bagian dari biaya perolehan situs web. 

4.2.1.4. Tahap Pengembangan Konten 

      Pengembangan konten pada tahap awal pembuatan situs web pada ISAK 14 

biaya situs web terdiri atas beberapa kegiatan, diantaranya  pembuatan, pembelian, 

persiapan, dan pengunggahan informasi secara tekstural maupun grafis sebelum 
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penyelesaian pengembangan situs web. PT Selecta Kota Batu Jawa Timur juga 

melakukan pengembangan konten pada tahap awal pembuatan situs web seperti 

yang dimaksudkan dalam ISAK 14 biaya situs web. Biaya yang dikeluarkan pada 

tahap ini diakui sebagai beban pada saat terjadinya dan dicatat sebagai beban unit 

taman rekreasi. Sehingga jurnal yang dibuat oleh PT Selecta Kota Batu Jawa 

Timur sama dengan jurnal-jurnal sebelumnya, yakni : 

      2011   Beban unit taman rekreasi   xxx 

   Kas/Bank      xxx 

      ISAK 14 tentang biaya situs web menyebutkan bahwa pada tahapan 

pengembangan konten diakui sebagai beban apabila konten yang dikembangkan 

untuk mengiklankan dan mempromosikan produk dan jasa entitas. Karena PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur merupakan perusahaan jasa yang bergerak 

dibidang pariwisata, pengembangan konten hanya sebatas untuk mengiklankan 

dan mempromosikan produk dan jasa entitas sehingga pengakuan perusahaan atas 

tahap pengembangan konten sudah sesuai dengan ISAK 14 tentang biaya situs 

web. Karena pengguna internal situs web adalah seluruh unit kerja, seharusnya 

beban atas pengembangan konten tidak dibebankan pada unit taman rekreasi, 

sehingga seharusnya perusahaan mencatat jurnal sebagai berikut : 

      Beban pengembangan konten situs web   xxx 

 Kas/Bank       xxx 
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      Dalam tahapan pengembangan awal ini PT Selecta Kota Batu Jawa Timur 

mengundang jasa profesional dalam pengambilan foto digital yang akan 

ditampilkan dalam halaman web. Biaya atas pemberian penghasilan jasa 

profesional tersebut diakui sebagai bagian dari perolehan situs web dan 

diakumulasikan dalam akun beban unit taman rekreasi, karena mayoritas 

pengguna situs web adalah unit taman rekreasi. Sehingga atas pemberian gaji 

tersebut perusahaan melakukan pemotongan pajak penghasilan pasal 21 tidak 

final karena tenaga ahli fotografer merupakan orang pribadi yang tidak menjadi 

karyawan tetap perusahaan. Perhitungan atas pajak pasal 21 tidak final yaitu 

dengan mengalikan penghasilan bruto dengan tarif progresif. Sehingga jurnal 

yang dibuat oleh PT Selecta Kota Batu Jawa Timur sebagai berikut: 

      2011      Beban unit taman rekreasi   xxx 

        Beban pajak penghasilan pasal 21  xxx 

   Kas/Bank      xxx 

   Utang pajak penghasilan    xxx 

      Karena pemberian penghasilan pada tenaga ahli fotografer merupakan bagian 

dari penyiapan situs web, maka seharusnya pengeluaran atas penghasilan tersebut 

diakui oleh perusahaan sebagai bagian dari biaya perolehan situs web. Sehingga 

jurnal yang seharusnya dibuat oleh perusahaan adalah sebagai berikut : 
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Aset tak berwujud-situs web    xxx 

             Beban pajak penghasilan pasal 21   xxx 

Kas/Bank      xxx 

Utang pajak penghasilan    xxx 

      Berdasarkan perbandingan antara ISAK 14 tentang biaya situs web dengan 

perlakuan akuntansi yang diterapkan perusahaan dalam tahap pengembangan 

konten maka dapat disimpulkan bahwa PT Selecta Kota Batu Jawa Timur belum 

sepenuhnya menerapkan ISAK 14 tentang biaya situs web dalam tahap 

pengembangan konten. Pada pembuatan, pembelian, persiapan, dan 

pengunggahan informasi secara tekstural maupun grafis sebelum penyelesaian 

pengembangan situs web PT Selecta Kota Batu Jawa Timur sudah menerapkan 

ISAK 14 biaya situs web. Sedangkan berkaitan dengan pemungutan pajak yang 

dilakukan oleh PT Selecta Kota Batu Jawa Timur terhadap tenaga ahli dapat 

ditarik kesimpulan bahwa PT Selecta Kota Batu Jawa Timur telah menerapkan 

pajak penghasilan pasal 21 yaitu mengalikan tarif progresif dengan penghasilan 

bruto karena tenaga ahli merupakan jasa profesional orang pribadi. Akan tetapi 

atas pengeluaran atas penghasilan tersebut oleh perusahaan tidak diakui sebagai 

bagian dari biaya perolehan situs web padahal kegiatan tersebut dapat 

diatribusikan secara langsung dalam penyiapan situs web untuk beroperasi seperti 

yang dimaksudkan oleh manajemen. 
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4.2.1.5. Tahap Pengoperasian Situs Web 

      Tahap operasi dalam ISAK 14 biaya situs web dikategorikan dalam beberapa 

kegiatan diantaranya, memperbarui grafis dan merevisi konten, menambahkan 

fungsi baru, fitur, dan konten baru, mendaftarkan situs web dalam alat pencarian, 

membuat cadangan data, menelaah ulang akses keamanan, menganalisa 

penggunaan situs web. Pada tahapan ini PT Selecta Kota Batu Jawa Timur juga 

melakukan tahapan tersebut dan mengakui pengeluaran-pengeluaran dalam 

tahapan ini sebagai beban pada saat terjadinya dan dicatat sebagai beban unit 

taman rekreasi. Sehingga jurnal yang dicatat PT Selecta Kota Batu Jawa Timur 

adalah sebagai berikut : 

      2011    Beban unit taman rekreasi   xxx 

   Kas      xxx 

      ISAK 14 biaya situs web menyebutkan bahwa dalam tahapan operasi ini 

perusahaan menilai terlebih dahulu apakah kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

memenuhi kriteria PSAK 19 tentang Aset tak berwujud paragraf 18, yaitu 

pengakuan atas suatu pos sebagai aset tak berwujud mensyaratkan entitas untuk 

menunjukkan bahwa pos tersebut memenuhi definisi aset tak berwujud dan 

kriteria pengakuan dalam PSAK 19 Aset tak berwujud paragraf 21. Paragraf 

tersebut menyebutkan bahwa aset tak berwujud diakui jika dan hanya jika adanya 

kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomik masa depan dari 

aset tersebut, serta biaya perolehan atas aset tersebut dapat diukur secara andal.  
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      Kegiatan pada tahapan operasi yang dilakukan perusahaan baik itu 

memperbarui grafis dan merevisi konten, menambahkan fungsi baru, fitur, dan 

konten baru, mendaftarkan situs web dalam alat pencarian, membuat cadangan 

data, menelaah ulang akses keamanan, maupun menganalisa penggunaan situs 

web memenuhi kriteria yang disyaratkan PSAK 19 aset tak berwujud paragraf 18 

dan 21. Namun oleh PT Selecta Kota Batu Jawa Timur pengeluaran atas kegiatan 

tersebut diakui sebagai beban pada saat terjadinya. Sehingga seharusnya jurnal 

yang dibuat oleh PT Selecta Kota Batu Jawa Timur adalah sebagai berikut : 

          Aset tak berwujud-situs web   xxx 

   Kas/Bank      xxx 

      Setiap tahunnya perusahaan juga harus mengeluarkan biaya untuk 

memperpanjang nama domain web perusahaan. Perpanjangan nama domain web 

tersebut diakui oleh perusahaan sebagai beban pada saat terjadinya dan dicatat 

sebagai beban unit taman rekreasi, sehingga setiap tahunnya jurnal yang dibuat 

perusahaan adalah sebagai berikut : 

           Beban unit taman rekreasi   xxx 

   Kas/Bank      xxx 

      Perpanjangan nama domain situs web merupakan kegiatan perawatan situs 

web. Sehingga pengeluaran perpanjangan nama domain situs web diakui sebagai 

beban pada saat terjadinya. Oleh karena itu jurnal yang seharusnya dibuat oleh PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur setiap tahunnya adalah sebagai berikut : 
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          Beban perpanjangan situs web   xxx 

   Kas/Bank      xxx 

      Pengembangan sumber daya manusia begitu penting dalam mengembangkan 

usaha perusahaan. Tujuan adanya pengembangan sumber daya manusia adalah 

terciptanya sumber daya manusia yang profesional dan terampil di bidangnya. 

Pelatihan bagi karyawan khususnya pada bagian IT pada PT Selecta Kota Batu 

Jawa Timur juga dilakukan dengan tujuan untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi karyawan, sehingga karyawan tersebut lebih mampu untuk 

menjalankan tugasnya. Pengeluaran atas kegiatan pelatihan terhadap karyawan, 

khususnya bagian IT oleh PT Selecta Kota Batu Jawa Timur diakui sebagai beban 

pelatihan karyawan, sehingga sudah sesuai dengan ISAK 14 tentang biaya situs 

web yang menyebutkan bahwa pelatihan karyawan untuk mengoperasikan situs 

web diakui sebagai beban pada saat terjadinya. Oleh karena itu PT Selecta Kota 

Batu Jawa Timur melakukan jurnal sebagai berikut : 

           Beban pelatihan karyawan   xxx 

   Kas/Bank      xxx 

      Berdasarkan perbandingan antara teori yakni ISAK 14 biaya situs web dengan 

perlakuan akuntansi perusahaan dapat diambil kesimpulan bahwa perusahaan 

mengakui segala kegiatan dalam tahapan operasi situs web sebagai beban pada 

saat terjadinya. Padahal dalam ISAK 14 biaya situs web menyebutkan kegiatan 

operasi dinilai terlebih dahulu apakah memenuhi definisi pengakuan yang 
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ditetapkan dalam PSAK 19 tentang Aset tak berwujud paragraf 18 yang kemudian 

merujuk pula pada paragraf 21, dengan demikian diakui dalam jumlah tercatat. 

Pada kasus ini dalam kegiatan pembaruan grafis dan merevisi konten, 

menambahkan fungsi baru, fitur dan konten baru, mendaftarkan situs web dengan 

alat pencarian, membuat cadangan data, menelaah ulang akses keamanan dan 

menganalisa penggunaan situs web PT Selecta Kota Batu Jawa Timur memenuhi 

definisi aset tak berwujud dan memenuhi kriteria pengakuan seperti yang 

dimaksudkan dalam paragraf 21, yaitu kemungkinan besar perusahaan 

memperoleh manfaat ekonomik masa depan dari aset dan biaya tersebut dapat 

diukur secara andal. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam tahap 

pengoperasian situs web yaitu diantaranya memperbarui grafis dan merevisi 

konten, menambahkan fungsi baru, fitur, dan konten baru, mendaftarkan situs web 

dalam alat pencarian, membuat cadangan data, menelaah ulang akses keamanan, 

menganalisa penggunaan situs web PT Selecta Kota Batu Jawa Timur tidak 

menerapkan ISAK 14 tentang biaya situs web. Sedangkan dalam perpanjangan 

domain situs web dan pelatihan karyawan untuk mengoperasikan situs web PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur sudah menerapkan ISAK 14 biaya situs web yaitu 

dengan mengakui pengeluaran atas perpanjangan domain dan pelatihan karyawan 

sebagai beban pada saat terjadinya. 

      Perbandingan antara ISAK 14 dan perlakuan akuntansi yang dilakukan oleh 

perusahaan lebih ringkasnya dijelaskan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.1. Perbandingan ISAK 14 dan Perlakuan Akuntansi PT Selecta Kota 

Batu Jawa Timur 

No 
Tahap/Sifat 

Pengeluaran 

Perlakuan 

menurut ISAK 

14 Biaya Situs 

Web 

Perlakuan 

Akuntansi 

Perusahaan 

Kesesuaian antara 

Teori (ISAK 14) 

dan Praktik 

(Perlakuan 

Perusahaan) 

1. Tahap Perencanaan 

a. Melakukan studi 

kelayakan 

Diakui sebagai 

beban pada saat 

terjadinya 

Diakui sebagai 

beban pada saat 

terjadinya dan 

diakumulasikan 

dalam akun 

beban unit 

taman rekreasi 

Perlakuan per-

usahaan sudah 

sesuai dengan yang 

dimaksudkan ISAK 

14 yaitu diakui 

sebagai beban pada 

saat terjadinya. 

Namun, seharusnya 

perusahaan tidak 

mencatat beban 

tersebut diakun 

beban unit taman 

rekreasi, karena 

pengguna web 

perusahaan bukan 

dari unit taman 

rekreasi saja namun 

dari seluruh unit 

kerja. 

 

Kaitannya dengan 

pemberian 

penghasilan pada 

pihak ketiga sudah 

sesuai dengan 

peraturan perpajak-

an akan tetapi belum 

sesuai dengan ISAK 

14 karena tidak 

diatribusikan dalam 

biaya perolehan 

situs web. 

 

 

 

b. Mengidentifikasi 

spesifikasi 

perangkat keras 

dan piranti lunak 

c. Mengevaluasi 

produk-produk 

dan pemasok 

alternatif 

d. Memilih 

preferensi 

 



96 

 

 

 

Tabel 4.1. Perbandingan ISAK 14 dan Perlakuan  

Akuntansi PT Selecta Kota Batu Jawa Timur (lanjutan) 

No. 
Tahap/Sifat 

Pengeluaran 

Perlakuan 

menurut ISAK 

14 Biaya Situs 

Web 

Perlakuan 

Akuntansi 

Perusahaan 

Kesesuaian antara 

Teori (ISAK 14) dan 

Praktik (Perlakuan 

Perusahaan) 

 

2. Tahap Pengembangan Aplikasi dan Infrastruktur 

a. Pembelian atau 

pengembangan 

perangkat keras 

Menerapkan 

PSAK 16 

tentang Aset 

Tetap 

Diakui sebagai 

aset tetap 

sesuai dengan 

PSAK 16 

tentang Aset 

Tetap 

Perlakuan 

perusahaan sudah 

sesuai dengan yang 

dimaksudkan ISAK 

14 yaitu dengan 

mengakui sebagai 

aset tetap dan 

menerapkan PSAK 

16 tentang Aset 

Tetap 

 

b. Mendapatkan 

nama domain 

Diakui sebagai 

beban pada saat 

terjadinya, 

kecuali 

pengeluaran 

diattribusikan 

secara langsung 

dengan 

penyiapan situs 

web sesuai 

dengan yang 

dimaksudkan 

manajemen 

 

 

 

Diakui sebagai 

beban pada saat 

terjadinya dan 

diakumulasikan 

dalam akun 

beban unit 

taman rekreasi 

Perlakuan 

perusahaan belum 

sesuai dengan yang 

dimaksudkan ISAK 

14, karena oleh 

perusahaan diakui 

sebagai beban pada 

saat terjadinya, 

sedangkan biaya 

yang dikeluarkan 

dapat diatribusikan 

secara langsung 

untuk penyiapan 

situs web. 

c. Mengembangkan 

piranti lunak 

operasi (sistem 

operasi dan 

piranti lunak 

server 

d. Mengembangkan 

kode untuk 

aplikasi 

e. Memasang 

aplikasi yang 

dikembangkan 

dalam web 

f. Pengujian 

stabilitas server 

 



97 

 

 

 

 

Tabel 4.1. Perbandingan ISAK 14 dan Perlakuan  

Akuntansi PT Selecta Kota Batu Jawa Timur (lanjutan) 

No 
Tahap/Sifat 

Pengeluaran 

Perlakuan 

menurut ISAK 

14 Biaya Situs 

Web 

Perlakuan 

Akuntansi 

Perusahaan 

Kesesuaian antara 

Teori (ISAK 14) 

dan Praktik 

(Perlakuan 

Perusahaan) 

3. Tahap Pengembangan Desain Grafis 

  

Merancang 

tampilan 

(contohnya tata 

letak dan warna) 

dari halaman 

web 

Diakui sebagai 

beban pada saat 

terjadinya, 

kecuali 

pengeluaran 

diattribusikan 

secara langsung 

dengan 

penyiapan situs 

web sesuai 

dengan yang 

dimaksudkan 

manajemen 

 

Diakui sebagai 

beban pada saat 

terjadinya dan 

diakumulasikan 

dalam akun 

beban unit 

taman rekreasi 

Perlakuan 

perusahaan belum 

sesuai dengan yang 

dimaksudkan ISAK 

14, karena 

pengeluaran yang 

dilakukan untuk 

merancang tampilan 

web dapat 

diatribusikan secara 

langsung dengan 

penyiapan situs web. 

 

 

4. Tahap Pengembangan Konten 

  

Pembuatan, 

pembelian 

persiapan 

(misalnya 

membuat tautan 

dan 

mengidentifikasi 

tag) dan 

mengunduh 

informasi, baik 

secara tekstural 

maupun grafis, 

pada sius web 

sebelum 

penyelesaian 

dari 

pengembangan 

situs web. 

Diakui sebagai 

beban pada saat 

terjadinya, 

selama konten 

dikembangkan 

untuk 

mengiklankan 

dan 

mempromosikan 

produk dan jasa 

entitas. Kecuali 

pengeluaran 

diattribusikan 

secara langsung 

dengan 

penyiapan situs 

web sesuai 

dengan yang 

dimaksudkan 

manajemen. 

 

diakui sebagai 

beban pada saat 

terjadinya dan 

diakumulasikan 

dalam akun 

beban unit 

taman rekreasi 

Perlakuan 

perusahaan sesuai 

dengan yang 

dimaksudkan ISAK 

14, karena tujuan 

perusahaan 

melakukan 

pembuatan situs web 

hanya untuk 

mempromosikan 

dan mengiklankan 

produk dan jasa 

perusahaan. Namun 

kaitannya dengan 

penghasilan yang 

diberikan kepada 

tenaga ahli belum 

sesuai karena tidak 

diatribusikan dalam 

biaya perolehan 

situs web. 
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Tabel 4.1. Perbandingan ISAK 14 dan Perlakuan  

Akuntansi PT Selecta Kota Batu Jawa Timur (lanjutan) 

No 
Tahap/Sifat 

Pengeluaran 

Perlakuan 

menurut ISAK 

14 Biaya Situs 

Web 

Perlakuan 

Akuntansi 

Perusahaan 

Kesesuaian antara 

Teori (ISAK 14) 

dan Praktik 

(Perlakuan 

Perusahaan) 

5.  Tahap Pengoperasian Situs Web 

a. Memperbarui 

grafis dan me-

revisi konten 

Dinilai apakah 

memenuhi 

definisi aset tak 

berwujud dan 

kriteria 

pengakuan yang 

diterapkan di 

PSAK 19 Aset 

tak berwujud 

paragraf 18 

yaitu memenuhi 

definisi aset tak 

berwujud dan 

memenuhi 

kriteria 

pengakuan pada 

paragraf 21. 

Diakui sebagai 

beban pada saat 

terjadinya dan 

diakumulasikan 

dalam akun 

beban unit 

taman rekreasi 

Perlakuan 

perusahaan belum 

sesuai dengan ISAK 

14 karena keenam 

poin tersebut 

memenuhi syarat 

yang tertulis dalam 

PSAK 19 tentang 

Aset tak berwujud, 

baik dalam paragraf 

18 maupun paragraf 

21. 

b. Menambahkan 

fungsi baru, fitur 

dan konten baru 

c. Mendaftarkan 

situs web dengan 

alat pencarian 

d. Membuat 

cadangan data 

e. Menelaah ulang 

akses keamanan 

f. Menganalisa 

penggunaan situs 

web 
Sumber : Olahan data hasil penelitian 

      Berdasarkan tabel tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa PT SELECTA 

belum sepenuhnya menerapkan ISAK 14 Biaya Situs Web. PT SELECTA tidak 

melakukan penilaian pada tahap pengoperasian situs web apakah kegiatan dalam 

tahap tersebut memenuhi definisi aset tak berwujud dan kriteria pengakuan yang 

diterapkan PSAK 19 Aset tak berwujud paragraf 18 dan 21 dan memperlakukan 

biaya dalam tahap pengoperasian sebagai beban pada saat terjadinya.  
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4.3. Rekomendasi  

      Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan kepada PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur untuk memperbarui standar akuntansi yang 

digunakan khususnya dalam pengelolaan situs web. Selain itu, peneliti 

menyarankan kepada PT Selecta Kota Batu Jawa Timur untuk melakukan 

pengembangan dalam situs web. Sebagai contoh, dengan menyediakan pembelian 

tiket taman rekreasi secara online yang ditautkan dalam situs web PT Selecta Kota 

Batu Jawa Timur atau dengan menyediakan pemesanan secara online kamar hotel 

melalui situs web PT Selecta Kota Batu Jawa Timur, sehingga akan menambah 

pendapatan bagi perusahaan dan juga menambah manfaat situs web yang tidak 

hanya digunakan sebagai pusat informasi ataupun hanya untuk mengiklankan dan 

mempromosikan akan tetapi juga sebagai media untuk menambah penghasilan 

perusahaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

      Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

PT Selecta Kota Batu Jawa Timur sebagai perusahaan pariwisata tertua di Kota 

Batu dan sebagai perusahaan pariwisata dengan pengunjung terbanyak pada tahun 

2017 menurut Data Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam BPS Kota Batu 

(2018) belum sepenuhnya menerapkan ISAK 14 tentang biaya situs web dalam 

pembuatan dan pengembangan situs webnya. Pada tahap perencanaan dan tahap 

pengembangan konten sudah menerapkan ISAK 14 tentang biaya situs web. 

Namun, dalam tahap pengembangan aplikasi dan infrasturktur, tahap 

pengembangan desain grafis, dan tahap pengoperasian situs web belum sesuai 

dengan ISAK 14 tentang biaya situs web.  

      Perlakuan akuntansi terhadap biaya situs web di PT Selecta Kota Batu Jawa 

Timur diakui sebagai beban pada saat terjadinya dan langsung dicatat sebagai 

beban unit taman rekreasi. Padahal menurut ISAK 14 tentang biaya situs web, 

pengeluaran untuk biaya situs web dapat dinilai terlebih dahulu masuk dalam aset 

tak berwujud atau hanya diakui sebatas beban. ISAK 14 tentang biaya situs web 

juga menyebutkan bahwa dalam menentukan apakah pengeluaran atas situs web 

dapat diatribusikan sebagai biaya perolehan aset tak berwujud apabila sesuai 

dengan yang diintensikan oleh manajemen, sehingga pertimbangan manajemen 

juga diperlukan untuk menentukan apakah pengeluaran tersebut bisa diatribusikan  
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atau tidak dalam biaya perolehan situs web. 

      Karena PT Selecta Kota Batu Jawa Timur merupakan perusahaan jasa maka 

tidak selalu melakukan pembaharuan terhadap situs webnya, oleh karena itu PT 

Selecta Kota Batu Jawa Timur mengakui situs web sebagai fasilitas penunjang. 

PT Selecta Kota Batu Jawa Timur berpendapat bahwa tanpa adanya situs web, 

masyarakat luas sudah mengenal PT Selecta Kota Batu Jawa Timur karena sudah 

berdiri sejak kurang lebih enam puluh delapan tahun yang lalu, sehingga adanya 

situs web hanya dianggap sebagai fasilitas penunjang. Situs web PT Selecta Kota 

Batu Jawa Timur hanya digunakan untuk mempromosikan dan mengiklankan 

produk PT Selecta Kota Batu Jawa Timur sehingga pembaruan dalam situs web 

hanya dilakukan ketika adanya perubahan harga maupun tambahan wahana baru. 

      Penyajian situs web dalam laporan keuangan PT Selecta Kota Batu Jawa 

Timur terdapat dalam laporan laba rugi dalam akun beban unit taman rekreasi. 

Pengungkapan situs web dalam laporan keuangan terdapat dalam catatan atas 

laporan keuangan dengan mencantumkan rincian beban yang berasal dari unit 

taman rekreasi. 

5.2. Saran 

      Penelitian ini dilakukan pada sektor pariwisata sehingga diharapkan penelitian 

selanjutnya menggunakan objek penelitian yang berbeda. Selain itu juga untuk 

membahas secara mendalam aspek-aspek yang berkaitan dengan biaya situs web, 

terlebih pada pembuatan dan pengembangan situs web. 
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      Penelitian ini hanya membahas situs web yang dihasilkan melalui kegiatan 

pengembangan yang dilakukan secara internal oleh perusahaan yang dalam 

pengakuannya diakui sebagai aset tak berwujud. Berkaitan mengenai aset tak 

berwujud maka peneliti menyarankan kepada penelitian selanjutnya untuk 

melakukan penelitian dalam jenis aset tak berwujud yang berbeda, sehingga akan 

memperkaya hasil penelitian mengenai aset tak berwujud. 
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Lampiran 1 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Bagaimanakah tahap perencanaan situs web perusahaan? Apa saja yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam tahap perencanaan? 

2. Atas pengeluaran pada tahap perencanaan tersebut dianggap sebagai riset 

atau pengembangan oleh perusahaan? 

3. Bagaimanakah perlakuan akuntansi yang digunakan oleh perusahaan pada 

tahap perencanaan? Diakui sebagai apa pengeluaran-pengeluaran yang 

terjadi pada tahap perencanaan? 

4. Apakah perusahaan mengembangkan sendiri situs webnya atau melalui 

perusahaan jasa? 

5. Bagaimana perlakuan perusahaan atas pembelian atau pengembangan 

perangkat keras yang berhubungan langsung dengan pembuatan situs web 

seperti hotspot wifi? 

6. Bagaimanakah cara perusahaan mendapatkan nama domain? Apakah 

dilakukan pencatatan ketika pengeluaran atas pengurusan nama domain? 

Diakui sebagai apa pengeluaran yang terjadi pada saat pengurusan nama 

domain? 

7. Apakah perusahaan juga melakukan pengembangan sistem operasi dan 

piranti lunak server? Apakah diatribusikan secara langsung pada biaya 

perolehan situs web atau dicatat sebagai beban? 

8. Apakah perusahaan melakukan pengujian stabilitas server sebelum situs 

web dipublikasikan? Bagaimana pengujian dilakukan? Apakah pengujian 

tersebut menggunakan tenaga ahli? Bagaimana perlakuan akuntansi untuk 

kegiatan pengujian stabilitas server tersebut? 

9. Bagaimanakah perlakuan akuntansi perusahaan saat pengembangan desain 

grafis terjadi? Apakah dilakukan pencatatan atas transaksi tersebut? Jika 

iya diakui sebagai apakah pengeluaran atas pengembangan desain grafis 

tersebut? 

10. Bagaimana pengembangan konten dilakukan?  

11. Apakah pada saat pengembangan konten seperti pembuatan tautan, 

pengunduhan informasi, maupun mengiklankan dan mempromosikan 

produk perusahaan mengakui sebagai beban pada saat terjadinya? 

12. Bagaimanakah perlakuan akuntansi perusahaan atas pengeluaran-

pengeluaran yang terjadi saat pengembangan konten?  



 

 

 

 

13. Apakah perusahaan rutin melakukan pembaharuan grafis, fitur dan 

konten? Bagaimana perlakuan akuntansi perusahaan atas pengeluaran yang 

terjadi saat melakukan pembaharuan grafis dan konten/? 

14. Apakah perusahaan memiliki cadangan data atas web tersebut? Bagaimana 

pembuatan cadangan data tersebut? 

15.  Apakah perusahaan menelaah ulang akses keamanan situs web? 

Bagaimana perlakuan akuntansi perusahaan yang berhubungan dengan 

pengeluaran atas penelaahan ulang akses keamanan situs web? 

16. Apakah perusahaan menggunakan jasa tenaga ahli (fotografer) untuk 

pengambillan gambar yang di tautkan dalam mempromosikan produk 

dalam situs web? Bagaimana perlakuan akuntansi atas pengeluaran 

tersebut? Diakui sebagai beban atau diatribusikan dalam biaya perolehan? 

17. Apakah ada kerugian ketika situs web mulai direncanakan? Jika ada 

bagaimanakah perlakuan akuntansi perusahaan terhadap kerugian 

tersebut? 

18. Apakah ada pelatihan untuk karyawan untuk mengoperasikan situs web? 

Jiika ada bagaimana perlakuan akuntansinya? Diakui sebagai apa pelatihan 

untuk karyawan tersebut? 

19. Menurut perusahaan apakah situs web termasuk aset tidak berwujud dalam 

hal ini kegiatan pengembangan? Jika ya, bagaimanakah perusahaan 

menghitung biaya perolehan situs webnya? 

20. Pengelola Nama Domain Internet Indonesia menyatakan bahwa masa 

berlaku domain adalah satu atau dua tahun sejak tanggal persetujuan 

penggunaan nama domain tersebut, sehingga diperlukan adanya 

perpanjangan masa berlaku nama domain. Bagaimanakah akuntansi 

perusahaan atas perpanjangan masa berlaku nama domain tersebut? 



 

 

 

 

Lampiran 2 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Narasumber : Bu Utri selaku staf bagian akuntansi PT Selecta 

Tanggal : 04 Mei 2018 

Tempat : Kantor Pusat PT Selecta di Jalan Raya Selecta No. 1 Tulungrejo, 

Kecamatan Bumiaji, Kota Batu 

 

Peneliti  : Bagaimanakah tahap perencanaan situs web perusahaan? Apa saja 

yang dilakukan oleh perusahaan dalam tahap perencanaan? 

Bu Utri : Untuk tahap perencanaan itu kita buat studi kelayakannya dulu, 

pihak bagian ITnya kita ngajukan proposal ke pimpinan kita, 

setelah apa itu di acc pihak IT mulai buat ya, kemudian bagian IT 

itu ngajukan beberapa referensi software sama hardwarenya yang 

digunakan, terus pimpinan yang memutuskan kelanjutannya. 

Peneliti : Atas pengeluaran pada tahap perencanaan tersebut dianggap 

sebagai riset atau pengembangan oleh perusahaan? 

Bu Utri : Pengeluaran yang kita keluarkan untuk apa tahap perencanaan itu 

kita akui langsung sebagai beban pada saat pengeluarannya itu 

terjadi. Jadi ndak kita akui sebagai riset maupun pengembangan. 

Peneliti  : Bagaimanakah perlakuan akuntansi yang digunakan oleh 

perusahaan pada tahap perencanaan? Diakui sebagai apa 

pengeluaran-pengeluaran yang terjadi pada tahap perencanaan? 

Bu Utri : Kalau untuk tahap perencanaan itu langsung kita akui sebagai 

beban unit taman rekreasi. Kan untuk pengguna webnya sendiri kan 

kebanyakan dari taman rekreasi. 

Peneliti : Apakah perusahaan mengembangkan sendiri situs webnya atau 

melalui perusahaan jasa? 

Bu Utri : Sebenarnya pihak ITnya kita kan sudah ngajukan proposal ya, 

terus ada dari pihak luar itu juga ngajukan proposal, jadinya 

pimpinan kita itu menggunakan proposal dari pihak ITnya kita itu 

sama dibantu dalam beberapa tahapan itu sama tenaga ahli, soalnya 

kan untuk pihak ITnya juga ada beberapa yang masih belum begitu 

ngerti dalam beberapa hal untuk buat situs webnya itu. Terus untuk 



 

 

 

 

gaji yang diberikan ke tenaga ahli itu kita potong sesuai pph pasal 

23. 

Peneliti : Bagaimana perlakuan perusahaan atas pembelian atau 

pengembangan perangkat keras yang berhubungan langsung 

dengan pembuatan situs web seperti hotspot wifi? 

Bu Utri : Kalau untuk pembelian perangkat keras yang berhubungan 

dengan situs web itu langsung kita akui sebagai inventaris kantor 

ya, terus nanti perlakuannya sama kayak inventaris kantor lainnya, 

nanti dilakukan penyusutan setiap tahunnya, gitu. 

Peneliti  : Bagaimanakah cara perusahaan mendapatkan nama domain? 

Apakah dilakukan pencatatan ketika pengeluaran atas pengurusan 

nama domain? Diakui sebagai apa pengeluaran yang terjadi pada 

saat pengurusan nama domain? 

Bu Utri : Nama domainnya itu usulan dari pihak ITnya kita, kita kan pakai 

nama domain .com ya, dengan alasan kan kalau .com kan mungkin 

lebih gampang diingat orang, lebih familiar, lebih simpel dan lebih 

dikenal. Untuk domainnya sendiri itu kita pakai yang masa 

manfaatnya satu tahun, jadi nanti kalau sudah habis kita perpanjang 

lagi. Untuk kepengurusan nama domainnya itu ada beberapa berkas 

yang harus kita penuhi dan kita juga harus mengeluarkan biaya 

untuk kepengurusan berkas dan pembelian nama domainnya. Terus 

untuk pengeluarannya itu langsung kita akui sebagai beban unit 

taman rekreasi. 

Peneliti : Apakah perusahaan juga melakukan pengembangan sistem 

operasi dan piranti lunak server? Apakah diatribusikan secara 

langsung pada biaya perolehan situs web atau dicatat sebagai 

beban? 

Bu Utri : Ya, kita juga melakukan pengembangan sistem operasinya sendiri 

dan dibantu dengan tenaga ahli, terus untuk pengeluaran kita akui 

sebagai beban unit taman rekreasi, nggak kita kapitalisasikan ke 

biaya perolehan. 

Peneliti : Apakah perusahaan melakukan pengujian stabilitas server 

sebelum situs web dipublikasikan? Bagaimana pengujian 

dilakukan? Apakah pengujian tersebut menggunakan tenaga ahli? 

Bagaimana perlakuan akuntansi untuk kegiatan pengujian stabilitas 

server tersebut? 

Bu Utri : Ya, kita buat pengujian stabilitas servernya. Untuk pengujian 

stabilitas server itu kita serahkan ke tenaga ahli, bagian IT cuman 

mengarahkan saja sesuai dengan yang diinginkan. Terus untuk 



 

 

 

 

pengeluarannya itu kita catat dan kita akui sebagai beban unit 

taman rekreasi. 

Peneliti : Bagaimanakah perlakuan akuntansi perusahaan saat 

pengembangan desain grafis terjadi? Apakah dilakukan pencatatan 

atas transaksi tersebut? Jika iya diakui sebagai apakah pengeluaran 

atas pengembangan desain grafis tersebut? 

Bu Utri : Kalau untuk desain grafis itu bagian IT kita sendiri yang 

merancang, jadi dibutuhkan biaya untuk merancang seperti, 

background websitenya, terus pemilihan warnanya, terus pemilihan 

jenis hurufnya. Atas pengeluaran untuk merancang desainnya itu 

kita akui dan kita catat sebagai beban unit taman rekreasi. 

Peneliti : Bagaimana pengembangan konten dilakukan?  

Bu Utri : Konten yang kita kembangkan itu ada yang berupa video 

mengenai fasilitas-fasilitas kita terus ada yang berupa teks, terus 

kita juga mengunggah gambar-gambar, foto-foto unit, fasilitas, dan 

wahana kita. 

Peneliti  : Apakah pada saat pengembangan konten seperti pembuatan tautan, 

pengunduhan informasi, maupun mengiklankan dan 

mempromosikan produk perusahaan mengakui sebagai beban pada 

saat terjadinya? 

Bu Utri : Ya, untuk pengembangan konten kita akui sebagai beban unit 

taman rekreasi, kan kita hanya promosi produk-produknya kita aja. 

Peneliti : Apakah perusahaan rutin melakukan pembaharuan grafis, fitur 

dan konten? Bagaimana perlakuan akuntansi perusahaan atas 

pengeluaran yang terjadi saat melakukan pembaharuan grafis dan 

konten? 

Bu Utri : Karena kita perusahaan jasa ya, terlebih pariwisata jadinya untuk 

pembaruan grafis, kontennya itu gak sering. Mungkin kalau ada 

tambahan wahana baru atau produk baru, perubahan tarif itu baru 

kita perbarui kontennya. Dan kalaupun kita perbarui dan 

membutuhkan biaya juga kita akui sebagai beban unit taman 

rekreasi. 

Peneliti : Apakah perusahaan memiliki cadangan data atas web tersebut? 

Bagaimana pembuatan cadangan data tersebut? 

Bu Utri : Cadangan data webnya, tentu kita ada, kan untuk berjaga-jaga 

kalau semisalnya kita ada telat untuk perpanjangan situs web dan 

ada eror di situsnya nanti bisa langsung segera diperbaiki.  



 

 

 

 

Peneliti  : Apakah perusahaan menelaah ulang akses keamanan situs web? 

Bagaimana perlakuan akuntansi perusahaan yang berhubungan 

dengan pengeluaran atas penelaahan ulang akses keamanan situs 

web? 

Bu Utri : Iya, tapi gak selalu setiap bulannya, mungkin satu tahun bisa satu 

kali sampai dua kali. Untuk pengeluarannya itu mungkin untuk 

bayar gaji buat tenaga ahlinya, soalnya untuk akses keamanannya 

bagian IT nya kita masih belum sepenuhnya menguasai ya, jadi ya 

gitu. Pengakuannya buat pengeluaran itu kita akui langsung seperti 

yang lainnya, yaitu diakui sebagai beban unit taman rekreasi. 

Peneliti  : Apakah perusahaan menggunakan jasa tenaga ahli (fotografer) 

untuk pengambillan gambar yang di tautkan dalam 

mempromosikan produk dalam situs web? Bagaimana perlakuan 

akuntansi atas pengeluaran tersebut? Diakui sebagai beban atau 

diatribusikan dalam biaya perolehan? 

Bu Utri : Ya, kita pakai fotografer tenaga lepas ya, terus kalau sudah 

langsung diserahkan ke bagian IT untuk nanti di upload di 

websitenya kita. Untuk gajinya itu kita akui langsung sebagai 

beban unit taman rekreasi. Gaji yang diserahkan itu kita potong 

dulu pajak penghasilan pasal 21. 

Peneliti  : Apakah ada kerugian ketika situs web mulai direncanakan? Jika 

ada bagaimanakah perlakuan akuntansi perusahaan terhadap 

kerugian tersebut? 

Bu Utri : Alhamdulillah untuk kerugiannya ndak ada ya, kan kita juga 

dibantu sama tenaga ahli, kan pihak IT nya kerjasama sama tenaga 

ahlinya itu, jadinya kemungkinan untuk adanya kerugian itu kecil. 

Peneliti  : Apakah ada pelatihan untuk karyawan untuk mengoperasikan 

situs web? Jiika ada bagaimana perlakuan akuntansinya? Diakui 

sebagai apa pelatihan untuk karyawan tersebut? 

Bu Utri : Pelatihan karyawan pasti ada ya, soalnya bagian IT kita juga harus 

mengembangkan kemampuannya, untuk perlakuannya atas 

pengeluarannya itu kita akui sebagai beban pelatihan karyawan, 

gitu. 

Peneliti : Menurut perusahaan apakah situs web termasuk aset tidak 

berwujud dalam hal ini kegiatan pengembangan? Jika ya, 

bagaimanakah perusahaan menghitung biaya perolehan situs 

webnya? 



 

 

 

 

Bu Utri : Kalau webnya itu kan sebagai fasilitas penunjang saja, jadi 

menambah fasilitas perusahaan kalau misalnya pengunjung mau 

ingin tau lebih banyak tentang selecta mereka bisa lihat melalui 

web kayak gitu. Jadi kita bukan perusahaan produksi gitu ya yang 

menghasilkan barang, nggak, jadi kita perusahaan jasa dimana web 

ini hanya sebagai fasilitas penunjang yang ingin mengetahui 

tentang selecta. 

Peneliti  : Pengelola Nama Domain Internet Indonesia menyatakan bahwa 

masa berlaku domain adalah satu atau dua tahun sejak tanggal 

persetujuan penggunaan nama domain tersebut, sehingga 

diperlukan adanya perpanjangan masa berlaku nama domain. 

Bagaimanakah akuntansi perusahaan atas perpanjangan masa 

berlaku nama domain tersebut? 

Bu Utri : Websitenya kita kan pakai yang masa berlakunya satu tahun ya, 

jadi untuk perpanjangannya itu dilakukan setiap tahunnya, biasanya 

kita mulai bayar itu setiap bulan Juni tiap tahunnya. Untuk 

perpanjangan itu sendiri kita akui langsung sebagai beban unit 

taman rekreasi, gitu. 

Peneliti : Menurut PT Selecta, mengapa membuat website resmi 

perusahaan? 

Bu Utri  : Kalau itu berdasarkan kebutuhan dari pelanggan kita itu sendiri, 

juga disesuaikan dengan perkembangan tekhnologi saat ini. Kita 

mulai menggunakan web itu tahun 2011. Bukan menjadikan itu 

sebagai harus gitu nggak, tapi kita menyesuaikan dengan kondisi 

perusahaan. Perkembangan teknologi yang pertama itul yang kedua 

untuk memberikan pelayanan yang maksimal pada pelanggan. 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 

Pengelompokkan Data dalam Tema 

No Pertanyaan Jawaban Tema 

1 Bagaimanakah tahap 

perencanaan situs web 

perusahaan? Apa saja yang 

dilakukan oleh perusahaan 

dalam tahap perencanaan? 

Untuk tahap perencanaan itu kita 

buat studi kelayakannya dulu, pihak 

bagian ITnya kita ngajukan proposal 

ke pimpinan kita, setelah apa itu di 

acc pihak IT mulai buat ya, 

kemudian bagian IT itu ngajukan 

beberapa referensi software sama 

hardwarenya yang digunakan, terus 

pimpinan yang memutuskan 

kelanjutannya. 

Tahap 

Perencanaan 

Situs web 

2 Atas pengeluaran pada 

tahap perencanaan tersebut 

dianggap sebagai riset atau 

pengembangan oleh 

perusahaan? 

Pengeluaran yang kita keluarkan 

untuk apa tahap perencanaan itu kita 

akui langsung sebagai beban pada 

saat pengeluarannya itu terjadi. Jadi 

ndak kita akui sebagai riset maupun 

pengembangan. 

3 Bagaimanakah perlakuan 

akuntansi yang digunakan 

oleh perusahaan pada 

tahap perencanaan? Diakui 

sebagai apa pengeluaran-

pengeluaran yang terjadi 

pada tahap perencanaan? 

Kalau untuk tahap perencanaan itu 

langsung kita akui sebagai beban 

unit taman rekreasi. Kan untuk 

pengguna webnya sendiri kan 

kebanyakan dari taman rekreasi. 

4 Apakah perusahaan 

mengembangkan sendiri 

situs webnya atau melalui 

perusahaan jasa? 

Sebenarnya pihak ITnya kita kan 

sudah ngajukan proposal ya, terus 

ada dari pihak luar itu juga ngajukan 

proposal, jadinya pimpinan kita itu 

menggunakan proposal dari pihak 

ITnya kita itu sama dibantu dalam 

beberapa tahapan itu sama tenaga 

ahli, soalnya kan untuk pihak ITnya 

juga ada beberapa yang masih 

belum begitu ngerti dalam beberapa 

hal untuk buat situs webnya itu. 

Terus untuk gaji yang diberikan ke 

tenaga ahli itu kita potong sesuai 

pph pasal 23. 

 

 

 



 

 

 

 

Pengelompokkan Data dalam Tema (lanjutan) 

No Pertanyaan Jawaban Tema 

5 Bagaimana perlakuan 

perusahaan atas pembelian 

atau pengembangan 

perangkat keras yang ber-

hubungan langsung dengan 

pembuatan situs web 

seperti hotspot wifi? 

Kalau untuk pembelian perangkat 

keras yang berhubungan dengan 

situs web itu langsung kita akui 

sebagai inventaris kantor ya, terus 

nanti perlakuannya sama kayak 

inventaris kantor lainnya, nanti 

dilakukan penyusutan setiap tahun-

nya, gitu. 

Tahap 

Pengembangan 

Aplikasi dan 

Infrastruktur 

6 Bagaimanakah cara per-

usahaan mendapatkan 

nama domain? Apakah 

dilakukan pencatatan 

ketika pengeluaran atas 

pengurusan nama domain? 

Diakui sebagai apa penge-

luaran yang terjadi pada 

saat pengurusan nama 

domain? 

Nama domainnya itu usulan dari 

pihak ITnya kita, kita kan pakai 

nama domain .com ya, dengan 

alasan kan kalau .com kan mungkin 

lebih gampang diingat orang, lebih 

familiar, lebih simpel dan lebih 

dikenal. Untuk domainnya sendiri 

itu kita pakai yang masa manfaatnya 

satu tahun, jadi nanti kalau sudah 

habis kita perpanjang lagi. Untuk 

kepengurusan nama domainnya itu 

ada beberapa berkas yang harus kita 

penuhi dan kita juga harus menge-

luarkan biaya untuk kepengurusan 

berkas dan pembelian nama domain-

nya. Terus untuk pengeluarannya itu 

langsung kita akui sebagai beban 

unit taman rekreasi. 

7 Apakah perusahaan juga 

melakukan pengembangan 

sistem operasi dan piranti 

lunak server? Apakah di-

atribusikan langsung pada 

biaya perolehan situs web 

atau dicatat sebagai beban? 

Ya, kita juga melakukan pengem-

bangan sistem operasinya sendiri 

dan dibantu dengan tenaga ahli, 

terus untuk pengeluaran kita akui 

sebagai beban unit taman rekreasi, 

nggak kita kapitalisasikan ke biaya 

perolehan. 

8 Apakah perusahaan me-

lakukan pengujian stabi-

litas server sebelum di-

publikasikan? Bagaimana 

pengujian dilakukan? Apa-

kah pengujian tersebut 

menggunakan tenaga ahli? 

Bagaimana perlakuan 

akuntansi untuk kegiatan 

pengujian stabilitas server? 

Ya, kita buat pengujian stabilitas 

servernya. Untuk pengujian 

stabilitas server itu kita serahkan ke 

tenaga ahli, bagian IT cuman 

mengarahkan saja sesuai dengan 

yang diinginkan. Terus untuk 

pengeluarannya itu kita catat dan 

kita akui sebagai beban unit taman 

rekreasi 



 

 

 

 

Pengelompokkan Data dalam Tema (lanjutan) 

No Pertanyaan Jawaban Tema 

9 Bagaimanakah perlakuan 

akuntansi perusahaan saat 

pengembangan desain 

grafis terjadi? Apakah 

dilakukan pencatatan atas 

transaksi tersebut? Jika iya 

diakui sebagai apakah 

pengeluaran atas 

pengembangan desain 

grafis tersebut? 

Kalau untuk desain grafis itu bagian 

IT kita sendiri yang merancang, jadi 

dibutuhkan biaya untuk merancang 

seperti, background websitenya, 

terus pemilihan warnanya, terus 

pemilihan jenis hurufnya. Atas 

pengeluaran untuk merancang 

desainnya itu kita akui dan kita catat 

sebagai beban unit taman rekreasi. 

Tahap 

Pengembangan 

Desain Grafis 

10 Bagaimana pengembangan 

konten dilakukan?  

Konten yang kita kembangkan itu 

ada yang berupa video mengenai 

fasilitas-fasilitas kita terus ada yang 

berupa teks, terus kita juga 

mengunggah gambar-gambar, foto-

foto unit, fasilitas, dan wahana kita 

Tahap 

Pengembangan 

Konten 

11 Apakah pada saat 

pengembangan konten 

seperti pembuatan tautan, 

pengunduhan informasi, 

maupun mengiklankan dan 

mempromosikan produk 

perusahaan mengakui 

sebagai beban pada saat 

terjadinya? 

Ya, untuk pengembangan konten 

kita akui sebagai beban unit taman 

rekreasi, kan kita hanya promosi 

produk-produknya kita aja. 

12 Apakah perusahaan 

menggunakan jasa tenaga 

ahli (fotografer) untuk 

pengambillan gambar yang 

di tautkan dalam 

mempromosikan produk 

dalam situs web? 

Bagaimana perlakuan 

akuntansi atas pengeluaran 

tersebut? Diakui sebagai 

beban atau diatribusikan 

dalam biaya perolehan? 

Ya, kita pakai fotografer tenaga 

lepas ya, terus kalau sudah langsung 

diserahkan ke bagian IT untuk nanti 

di upload di websitenya kita. Untuk 

gajinya itu kita akui langsung 

sebagai beban unit taman rekreasi. 

Gaji yang diserahkan itu kita potong 

dulu pajak penghasilan pasal 21. 

 

 



 

 

 

 

Pengelompokkan Data dalam Tema (lanjutan) 

No Pertanyaan Jawaban Tema 

13 Apakah perusahaan rutin 

melakukan pembaharuan 

grafis, fitur dan konten? 

Bagaimana perlakuan 

akuntansi perusahaan atas 

pengeluaran yang terjadi 

saat melakukan 

pembaharuan grafis dan 

konten? 

Karena kita perusahaan jasa ya, ter-

lebih pariwisata jadinya untuk pem-

baruan grafis, kontennya itu gak 

sering. Mungkin kalau ada tambahan 

wahana baru atau produk baru, 

perubahan tarif itu baru kita perbarui 

kontennya. Dan kalaupun kita per-

barui dan membutuhkan biaya juga 

kita akui sebagai beban unit taman 

rekreasi. 

Tahap 

Pengoperasian 

Situs Web 

14 Apakah perusahaan me-

miliki cadangan data atas 

web tersebut? Bagaimana 

pembuatan cadangan data 

tersebut? 

Cadangan data webnya, tentu kita 

ada, kan untuk berjaga-jaga kalau 

semisalnya kita ada telat untuk per-

panjangan situs web dan ada eror di 

situsnya nanti bisa langsung segera 

diperbaiki.  

15 Apakah perusahaan mene-

laah ulang akses keamanan 

situs web? Bagaimana per-

lakuan akuntansi perusaha-

an yang berhubungan 

dengan pengeluaran atas 

penelaahan ulang akses 

keamanan situs web? 

Iya, tapi gak selalu setiap bulannya, 

mungkin satu tahun bisa satu kali 

sampai dua kali. Untuk pengeluar-

annya itu mungkin untuk bayar gaji 

buat tenaga ahlinya, soalnya untuk 

akses keamanannya bagian IT nya 

kita masih belum sepenuhnya meng-

uasai ya, jadi ya gitu. Pengakuannya 

buat pengeluaran itu kita akui lang-

sung seperti yang lainnya, yaitu 

diakui sebagai beban unit taman 

rekreasi. 

16 Apakah ada kerugian 

ketika situs web mulai di-

rencanakan? Jika ada 

bagaimanakah perlakuan 

akuntansi perusahaan ter-

hadap kerugian tersebut? 

Alhamdulillah untuk kerugiannya 

ndak ada ya, kan kita juga dibantu 

sama tenaga ahli, kan pihak IT nya 

kerjasama sama tenaga ahlinya itu, 

jadinya kemungkinan untuk adanya 

kerugian itu kecil. 

Pengelolaan 

Situs web 

17 Apakah ada pelatihan 

untuk karyawan untuk 

mengoperasikan situs web? 

Jiika ada bagaimana per-

lakuan akuntansinya? 

Diakui sebagai apa pelatih-

an untuk karyawan 

tersebut? 

Pelatihan karyawan pasti ada ya, 

soalnya bagian IT kita juga harus 

mengembangkan kemampuannya, 

untuk perlakuannya atas 

pengeluarannya itu kita akui sebagai 

beban pelatihan karyawan, gitu. 

 



 

 

 

 

Pengelompokkan Data dalam Tema (lanjutan) 

No Pertanyaan Jawaban Tema 

18 Pengelola Nama Domain 

Internet Indonesia 

menyatakan bahwa masa 

berlaku domain adalah satu 

atau dua tahun sejak 

tanggal persetujuan 

penggunaan nama domain 

tersebut, sehingga 

diperlukan adanya 

perpanjangan masa berlaku 

nama domain. 

Bagaimanakah akuntansi 

perusahaan atas 

perpanjangan masa berlaku 

nama domain tersebut? 

Situs webnya kita kan pakai yang 

masa berlakunya satu tahun ya, jadi 

untuk perpanjangannya itu 

dilakukan setiap tahunnya, biasanya 

kita mulai bayar itu setiap bulan Juni 

tiap tahunnya. Untuk perpanjangan 

itu sendiri kita akui langsung 

sebagai beban unit taman rekreasi, 

gitu. 

Pengelolaan 

Situs web 

19 Pengelola Nama Domain 

Internet Indonesia 

menyatakan bahwa masa 

berlaku domain adalah satu 

atau dua tahun sejak 

tanggal persetujuan 

penggunaan nama domain 

tersebut, sehingga 

diperlukan adanya 

perpanjangan masa berlaku 

nama domain. 

Bagaimanakah akuntansi 

perusahaan atas 

perpanjangan masa berlaku 

nama domain tersebut? 

Kalau webnya itu kan sebagai 

fasilitas penunjang saja, jadi 

menambah fasilitas perusahaan 

kalau misalnya pengunjung mau 

ingin tau lebih banyak tentang 

selecta mereka bisa lihat melalui 

web kayak gitu. Jadi kita bukan 

perusahaan produksi gitu ya yang 

menghasilkan barang, nggak, jadi 

kita perusahaan jasa dimana web ini 

hanya sebagai fasilitas penunjang 

yang ingin mengetahui tentang 

selecta. 

Pendapat PT 

Selecta 

tentang 

perlakuan 

Situs Webnya 

20 Menurut PT Selecta, 

mengapa membuat website 

resmi perusahaan? 

Kalau itu berdasarkan kebutuhan 

dari pelanggan kita itu sendiri, juga 

disesuaikan dengan perkembangan 

tekhnologi saat ini. Kita mulai 

menggunakan web itu tahun 2011. 

Bukan menjadikan itu sebagai harus 

gitu nggak, tapi kita menyesuaikan 

dengan kondisi perusahaan. 

Perkembangan teknologi yang 

pertama itul yang kedua untuk 

memberikan pelayanan yang 

maksimal pada pelanggan. 
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